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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, di tahun 2019 ini LPMQ bisa menerbitkan buku
Tanya Jawab tentang Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia dan
Layanan Pentashihan. Buku ini disusun berdasarkan Kepu-
tusan Menteri Agama (KMA) RI Nomor 25 Tahun 1984 yang
menetapkan dan menjadikan Mushaf Al-Qur’an Standar Indo-
nesia sebagai mushaf yang difungsikan sebagai pedoman da-
lam melakukan pentashihan mushaf Al-Quran di Indonesia.
Terkait KMA dan ketetapan ini, banyak masyarakat, bahkan di
internal Kementerian Agama sendiri, yang belum memahami
apa itu Mushaf Standar Indonesia (MSI) dan hal lain yang ter-
kait dengan produk tersebut, seperti pentashihan, rasm, giraat
dan lain-lain. Banyak pertanyaan dan bahkan kesalahpahaman
yang kemudian muncul di tengah masyarakat terkait dengan
ketetapan dan fungsi MSI pada KMA tersebut.

Buku Tanya Jawab Seputar Mushaf Al-Qur’an Standar Indo-
nesia ini disusun untuk memberikan jawaban dan pemahaman
apa yang selama ini menjadi pertanyaan masyarakat baik ter-
kait sejarah MSI maupun tentang detil dan ciri-cirinya. Buku
ini disusun berdasarkan pertanyaan yang sering muncul di
tengah masyarakat baik yang dipertanyakan secara langsung



kepada LPMQ maupun secara online melalui media daring. Selain
itu, pertanyaan-pertanyaan dalam buku ini juga dijaring melalui
kegiatan FGD yang dilakukan pentashih mushaf Al-Qur'an LPMQ de-
ngan melibatkan sejumlah unsur masyarakat seperti Penyuluh Aga-
ma Islam, pengurus masjid, guru-guru pengajar Al-Qur'an dan unsur
lain yang memiliki perhatian terhadap Al-Qur’an.

Agar mudah dipahami, buku ini disusun secara kronologis dan
tematis dalam tiga bab pembahasan. Bagian pertama memuat pen-
jelasan tentang aturan dan perundang-undangan dalam bentuk PMA
dan KMA, Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia, rasm, braille, syakl
dan dabt, garibul-Qur’an, waqaf dalam MS]I, dan struktur mushaf Al-
Qur'an. Bagian kedua memuat penjelasan tentang sejarah pentas-
hihan, jenis-jenis mushaf, adab berinteraksi dengan Al-Qur’an, tas-
hih online, pengawasan dan transliterasi. Bagian ketiga memuat
sejumlah lampiran penjelasan bab satu dan dua.

Kehadiran buku ini diharapkan dapat memberikan jawaban dan
pemahaman kepada masyarakat terkait dengan Mushaf Standar In-
donesia dan layanan pentashihan dan hal lain yang menjadi tugas
LPMQ. Buku ini juga diharapkan menambah khazanah pengetahuan
tentang mushaf Al-Qur'an sehingga pengetahuan masyarakat ter-
kait dengan mushaf Al-Qur’an terus berkembang dan mengalami ke-
majuan.

rta, 29 Oktober 2019
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PENGERTIAN DAN ISTILAH

APA ITU MUSHAF AL-QURAN?

Mushaf Al-Qur'an adalah lembaran atau media yang berisikan ayat-
ayat Al-Qur'an lengkap 30 juz dan/atau bagian dari surah atau ayat-
ayatnya, baik cetak maupun digital.

APA ITU MUSHAF AL-QURAN STANDAR INDONESIA?

Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia adalah mushaf Al-Qur'an yang
dibakukan cara penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda-
tanda waqafnya sesuai dengan hasil kesepakatan musyawarah kerja
ulama Al-Qur’an Indonesia yang ditetapkan Pemerintah dan dijadikan
pedoman dalam penerbitan mushaf Al-Qur'an di Indonesia.

APA ITU LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QURAN?

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an (LPMQ) adalah unit pelaksana
teknis pada Kementerian Agama RI yang memiliki tugas dan fungsi
melakukan pentashihan Mushaf Al-Qur’an, pengawasan penerbitan,
pencetakan, dan peredaran mushaf Al-Qur’an, serta melakukan pem-
binaan terhadap para penerbit, pencetak, distributor dan pengguna
mushaf Al-Qur’an di Indonesia.

APA ITU PENTASHIHAN MUSHAF AL-QURAN?

Pentashihan Mushaf Al-Qur'an adalah kegiatan meneliti, memeriksa,
dan membetulkan master mushaf Al-Qur'an yang akan diterbitkan
dengan cara membacanya secara saksama, cermat, dan berulang-

ulang oleh para pentashih sehingga tidak ditemukan kesalahan, ter-
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masuk terjemah dan tafsir Kementerian Agama.

SIAPAKAH PENTASHIH MUSHAF AL-QURAN?

Pentashih adalah seseorang dengan kualifikasi dan syarat tertentu,

yang ditunjuk oleh Kementerian Agama RI untuk melaksanakan tu-

gas Pentashihan Mushaf Al-Qur’an.

Kompetensi Pentashih meliputi:

1. Hafal Al-Qur’an 30 (tiga puluh) juz;

2. Mengerti tentang ulumul Qur’an khususnya dalam bidang rasm,
qira‘at, dabt, waqf ibtida’; dan

3. Menguasai pedoman dan teknik pentashihan.

BAGAIMANA PENTASHIH MELAKUKAN PENTASHIHAN
MUSHAF AL-QURAN?

1. Pentashihan dilakukan dengan cara memeriksa secara saksama
master mushaf Al-Qur'an yang akan diterbitkan sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan.

2. Proses pentashihan master mushaf Al-Qur'an dilakukan paling
singkat 1 (satu) bulan atau disesuaikan dengan tingkat kualitas
dan jenis naskah master mushaf Al-Qur’an.

3. Hasil pentashihan yang sudah dilakukan oleh para pentashih
diajukan ke Sidang Reguler Pentashihan untuk dibahas bersama
para pakar Al-Qur’an yang ditunjuk oleh Kepala LPMQ.

4. Sidang Reguler Pentashihan dilakukan paling sedikit 2 (dua) bu-
lan sekali.

5. LPMQ berhak melakukan pentashihan ulang sampai tidak dite-
mukannya kesalahan penulisan.

6. Dalam hal master mushaf Al-Qur'an tidak lagi ditemukan kesalah-
an, LPMQ menerbitkan Surat Tanda Tashih.
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APA ITU SURAT TANDA TASHIH?

1.

Surat Tanda Tashih adalah surat pengesahan yang dikeluarkan
LPMQ untuk setiap Mushaf Al-Qur'an dalam negeri yang sudah
ditashih dan diizinkan untuk diterbitkan di Indonesia.

Setiap mushaf Al-Qu'ran yang diterbitkan, dicetak dan/atau di-
edarkan di Indonesia wajib memperoleh Surat Tanda Tashih atau
Surat Izin Edar dari LPMQ.

Surat Tanda Tashih dan Surat Izin Edar tertulis dalam bentuk hu-
ruf Arab Pegon.

Surat Tanda Tashih dan Surat Izin Edar ditetapkan oleh Kepala
LPMQ atas rekomendasi tim pentashih.

Surat Tanda Tashih berlaku selama 2 (dua) tahun dan dapat di-
perpanjang.

Dalam hal terdapat perubahan materi dan desain pada master
Mushaf Al-Qur’an, proses untuk mendapatkan Surat Tanda Tas-
hih dimulai dari awal.

Cetak ulang yang dilakukan oleh penerbit dalam masa 2 (dua)
tahun berlakunya Surat Tanda Tashih harus dilaporkan kepada
LPMQ.

Surat Tanda Tashih harus disertakan pada mushaf Al-Qur’an yang
sesuai dengan peruntukannya. (Gambar. 1)

APA ITU SURAT IZIN EDAR?

Surat Izin Edar adalah surat pengesahan yang dikeluarkan oleh
LPMQ untuk setiap mushaf Al-Qur’an luar negeri (tidak dicetak di
dalam negeri) yang sudah diperiksa dan diizinkan untuk diedarkan

di Indonesia. (Gambar 2)
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BAGAIMANA PROSEDUR PEREDARAN MUSHAF AL-QURAN
IMPOR (DARI LUAR NEGERI)?

1. Mushaf Al-Quran impor dapat diedarkan dan diperjualbelikan
di Indonesia setelah ditashih.

2. Penerbit yang akan mengedarkan dan memperjualbelikan Mus-
haf Al-Qur'an impor wajib mendapatkan Surat Izin Edar dari
LPMQ.

3. Surat Izin Edar bagi mushaf Al-Qur’an yang berasal dari luar ne-
geri berlaku satu kali sejak dikeluarkan.

BAGAIMANA PROSEDUR PENERBITAN MUSHAF AL-QUR’AN?

1. Penerbitan mushaf Al-Quran oleh penerbit harus mengacu ke-
pada Mushaf Al-Quran Standar Indonesia.

2. Penerbitan mushaf Al-Qur’an dilakukan setelah mendapat Surat
Tanda Tashih dari LPMQ.

3. Surat Tanda Tashih dapat diperoleh dengan mengajukan surat
permohonan kepada Menteri Agama c.q. Kepala LPMQ.

4. Surat permohonan diajukan oleh Penerbit dengan melampirkan
seluruh copy master Mushaf Al-Qur’an yang akan diterbitkan.

5. Mushaf Al-Qur'an yang akan diterbitkan harus memiliki identi-
tas sendiri berupa cover, iluminasi (bingkai) dan ciri-ciri spesifik
yang berbeda dari penerbit lainnya.

BAGAIMANA PROSEDUR PENCETAKAN MUSHAF AL-QURAN?

1. Setiap master mushaf Al-Qur'an yang sudah mendapatkan Surat
Tanda Tashih dapat dicetak, digandakan, dan diedarkan kepada
masyarakat.

2. Pencetakan Al-Qur'an harus dilakukan di tempat yang mulia dan
bersih.

3. Mushaf Al-Quran dapat dicetak dalam berbagai bentuk berupa
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Al-Qur’an lengkap 30 juz atau bagian-bagiannya, Al-Qur'an dan
Terjemahnya, serta Al-Qur'an dan Tafsirnya sesuai dengan Surat
Tanda Tashih.

Setiap mushaf Al-Qur'an yang dicetak harus mencantumkan na-
ma dan alamat lengkap penerbit, serta tahun terbit.
Bahan-bahan yang digunakan untuk mencetak mushaf Al-Qur’an
harus berasal dari benda-benda yang suci.

Limbah bahan cetak mushaf Al-Qur’an atau waste yang tidak di-
pergunakan lagi, harus dimusnahkan atau dilebur dengan alat
tertentu yang dapat menghilangkan tulisan Al-Qur’an.

BAGAIMANA LPMQ MELAKUKAN PEMBINAAN PENERBITAN
AL-QURAN?

1.

2.

Pembinaan dilakukan oleh LPMQ.

Pembinaan diperuntukkan bagi penerbit mushaf Al-Quran dan
unsur-unsur lain yang terkait.

Pembinaan dilaksanakan dalam bentuk seminar, halagah, dan
kunjungan ke penerbit.

Pembinaan dilaksanakan dalam skala regional dan nasional.
Pembinaan skala regional yang dimaksud pada angka 4 dapat di-
lakukan sekurang-kurangnya pertriwulan.

Pembinaan skala nasional yang dimaksud pada angka 4 dapat di-
lakukan sekurang-kurangnya satu tahun sekali.

Pembinaan dapat berfungsi sebagai bimbingan, sosialisasi dan
konsultasi.

Materi pembinaan terdiri atas regulasi dan hal-hal yang terkait de-

ngan penerbitan, pentashihan, dan peredaran mushaf Al-Qur'an.
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BAGAIMANA LPMQ MELAKUKAN PEMBINAAN DAN

PENGAWASAN AL-QURAN?

1. LPMQ melakukan pembinaan dan pengawasan kepada penerbit,
percetakan, dan distributor secara berkesinambungan.

2. LPMQ dapat melibatkan kantor wilayah Kementerian Agama
provinsi dan kantor Kementerian Agama kabupaten/kota serta

pihak-pihak terkait lainnya.

APA SANKSI BAGI PENERBIT YANG MELAKUKAN KESALAHAN
ATAU MELANGGAR KETENTUAN PENERBITAN AL-QUR'AN?
1. Penerbit mushaf Al-Qur'an yang melakukan kesalahan dan me-
langgar ketentuan penerbitan diberikan sanksi administratif.
2. Sanksi administratif dapat berupa:
a. Teguran;
b. Peringatan;
c. Penarikan dan pelarangan produk untuk beredar; dan
d. Pencabutan Surat Tanda Tashih atau Surat Izin Edar.
3. Sanksi diberikan secara berjenjang mulai dari sanksi butir a sam-
pai dengan butir d.
4. Mekanisme pemberian sanksi:
a. LPMQ menemukan kesalahan atau pelanggaran pada mushaf
Al-Qur’an yang beredar di masyarakat.
b. LPMQ menganalisis kesalahan atau pelanggaran yang terjadi.
c. Kepala LPMQ menjatuhkan sanksi sesuai tingkat kesalahan
atau pelanggaran yang terjadi.
d. Pemberian sanksi dilakukan secara tertulis dan ditandata-
ngani oleh Kepala LPMQ.

8 Tanya Jawab Tentang Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
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MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR INDONESIA

APAITU AL-QURAN?

Dari segi bahasa, Al-Qur'an adalah “yang dibaca” atau “bacaan”. Se-
dangkan menurut istilah, Al-Qur'an adalah kalamullah yang diwah-
yukan kepada Nabi Muhammad Saw melalui malaikat Jibril, dengan
Bahasa Arab, yang sampai kepada kita secara mutawatir, memba-
canya bernilai ibadah, sebagai mukjizat Nabi Muhammad Saw dan
sebagai hidayah atau petunjuk bagi umat manusia.

APAITU TERJEMAH AL-QUR’AN?

Terjemah secara etimologis bermakna menyalin atau memindahkan
suatu pembicaraan atau bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain. Se-
cara istilah terjemah adalah upaya mengalihbahasakan pesan-pesan
Al-Qur’an dari bahasa sumber ke bahasa sasaran, atau mengungkap-
kan makna-makna Al-Qur'an dengan menggunakan bahasa lain agar
bisa dipahami.

APA ITU TAFSIR AL-QURAN?

Secara bahasa, tafsir adalah penjelasan terhadap satu kalimat. Secara
istilah, tafsir adalah pengetahuan untuk memahami Al-Qur'an dengan
menjelaskan makna-maknanya, mengeluarkan/menggali hukum-hu-
kum dan hikmah-hikmahnya.

APA ITU MUSHAF AL-QURAN STANDAR INDONESIA?

Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia adalah Mushaf Al-Qur’an yang
dibakukan cara penulisan (rasm), harakat, tanda baca, dan tanda
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waqafnya sesuai dengan hasil kesepakatan musyawarah kerja ulama
Al-Qur'an Indonesia yang ditetapkan Pemerintah dan dijadikan pe-
doman dalam penerbitan Mushaf Al-Qur'an di Indonesia.

APA TUJUAN MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR INDONESIA
DITETAPKAN?

Tujuan Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia ditetapkan untuk:

1. Penyeragaman pentashihan mushaf Al-Qur'an (KMA Nomor 25
Tahun 1984).

2. Sebagai pedoman dalam melakukan pentashihan (IMA Nomor 7
Tahun 1984).

3. Mengupayakan agar penerbitan mushaf menggunakan Mushaf
Al-Qur’an Standar (PMA Nomor 44 Tahun 2016)

MENGAPA DISEBUT MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR
INDONESIA?

Karena mushaf tersebut dijadikan pedoman dalam penerbitan dan
pentashihan mushaf di Indonesia. Kata standar yang tercantum pada
istilah tersebut merujuk pada pembakuan yang dilakukan ulama me-
lalui forum Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an sebanyak g kali, dari
tahun 1974 sampai dengan tahun 1983.

ADA BERAPA JENIS MUSHAF STANDAR INDONESIA?
Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia ada tiga jenis:

1. Mushaf Standar Usmani. (Gambar 3)

2. Mushaf Standar Bahriyah (Gambar 4)

3. Mushaf Standar Braille. (Gambar 5)
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APA MUSHAF AL-QURAN STANDAR USMANI?

Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani adalah Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia yang sistem penulisannya mengacu pada kaidah rasm us-
mani riwayat Imam Abu ‘Amr ad-Dani (w. 444 H).

APA SAJA CIRI-CIRI MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR USMANI?

Diantara ciri-ciri Mushaf Al-Qur’an Standar Usmani adalah:

1. Pada semua bacaan idgam diberi tanda syiddah;

2. Padabacaan iqlab, tanda iglab berupa mim kecil diletakkan dekat
niun sukun atau tanwin tanpa menghilangkan keduanya;

3. Madwajib, pada huruf mad diberi tanda ( *~ ), tanda ini berlaku
juga pada bacaan mad lazim;

4. Madjaiz, di atas huruf mad diberi tanda ( ~ ), tanda ini berlaku

juga pada mad silah tawilah;

Tanda saktah () ditulis diantara dua kata yang dibaca saktah;

Tanda imalah (¥ ditulis di bawah huruf yang dibaca imalah;

Tanda isymam (s*) ditulis di bawah huruf yang dibaca isymam;

Tanda tashil ( J«-) ditulis di bawah huruf yang dibaca tashil.

© N > w

APA ITU MUSHAF AL-QURAN STANDAR BAHRIAH?

Mushaf Standar Bahriah atau biasa disebut Al-Qur'an pojok adalah
mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia yang sistem penulisannya
mengikuti kaidah rasm imla’i (qiyasi) kecuali pada kalimat-kalimat

tertentu dengan rasm usmani.

APA SAJA CIRI-CIRI MUSHAF AL-QUR'AN STANDAR BAHRIAH?

Diantara ciri-cirinya adalah:

1. Padamad tabi’;, lafaz seperti -\ (isim) dan ouiSs (fi'il dengan alif

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an 1
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tasniyah) dan sebagainya ditulis dengan alif mamdudah;

Semua huruf waw dan ya’ pada bacaan mad tabi’i, tidak diberi su-
kun;

Bacaan idgam tidak diberi syiddah;

Bacaan iglab ditandai dengan mim kecil;

Setiap halaman diakhiri dengan akhir ayat;

Setiap huruf ya’ sukun yang terletak di akhir kata tidak diberi ti-
tik;

Sifir mustadir dengan tanda bulat juga dibubuhkan pada huruf
waw yang tidak terbaca seperti kata (Z\J 3)\) ;

Tanda-tanda hizib tidak dicantumkan.

APA MUSHAF AL-QURAN STANDAR BRAILLE?

Mushaf Al-Quran Braille adalah mushaf Al-Qur’an yang ditulis de-
ngan menggunakan kode-kode Braille. Kode Braille merupakan kon-

figurasi dari 6 titik timbul (embossed dots). Setiap konfigurasi yang

dibuat dapat digunakan untuk menunjukkan huruf, harakat, tanda

tajwid, tanda waqaf, dan bilangan.

APA SAJA CIRI-CIRI MUSHAF AL-QURAN STANDAR BRAILLE?

Diantara ciri-cirinya adalah:

1.

12

Menggunakan rasm usmani (mengacu pada Mushaf Standar Us-
mani), kecuali tulisan yang menyulitkan disabilitas netra digu-
nakan rasm imla’i;

Penulisan tanda baca yang terkait syakl (fathah, kasrah, dammah,
dan sukin) diletakkan setelah huruf;

Setiap bacaan mad, huruf sebelum huruf mad tidak diberi hara-

kat dan huruf madnya tidak diberi tanda sukin;

Tanya Jawab Tentang Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
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4. Syiddah pada bacaan idgam tidak berlaku pada awal ayat;
Bacaan iglab tanpa tanda mim kecil;

6. Tanda mad (tanda bendera) menggunakan kode yang sama pada
semua bacaan mad wajib, maupun mad lazim.

KAPAN MUSHAF AL-QUR’AN STANDAR INDONESIA
DITETAPKAN?

Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia ditetapakan pada tahun 1984
melalui Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 25 Tahun 1984.

APA PERBEDAAN MUSHAF STANDAR INDONESIA DENGAN
MUSHAF LAIN?

Perbedaan Mushaf Standar Indonesia dengan mushaf lain terdapat
pada empat hal, yaitu rasm, harakat, tanda baca, dan tanda waqaf.

BENARKAH MUSHAF TIMUR TENGAH (SAUDI ARABIA) LEBIH
USMANI DARIPADA MUSHAF STANDAR INDONESIA?

Tidak benar, karena Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan Mushaf
Saudi sama-sama menggunakan rasm usmani, hanya saja keduanya
memakai tarjth yang berbeda. Mushaf Standar Indonesia memilih
pendapat Imam Abu Amr ad-Dani (w. 444 H) bila terjadi perbedaan
pendapat antara Imam Abu Amr ad-Dani dan Imam Abta Dawud (w.
490 H), sedangkan Mushaf Timur Tengah lebih memilih pendapat
Imam Aba Dawud.
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RASM AL-QURAN (SISTEM PENULISAN AL-QUR’AN)

APA ITU RASM AL-QURAN?

Rasm secara bahasa berarti penulisan. Secara istilah, rasm Al-Quran
adalah sistem penulisan yang digunakan untuk menulis Al-Qur’an.
Ada dua yang lazim digunakan, rasm usmani dan rasm imla’i (qiyasi).

APA ITU RASM USMANI?

Rasm Usmani ialah sistem penulisan Al-Qur'an sesuai dengan penu-
lisan Al-Qur’an yang dilakukan pada masa khalifah Usman bin Affan.
Penamaan Usmani dinisbahkan kepada khalifah Usman bin Affan.

APA ITU RASM IMLAT?

Rasm imla’i adalah sistem penulisan Al-Qur’an sesuai dengan kaidah
Bahasa Arab. Dalam sistem penulisan Al-Qur’an, imla’i hanya terha-
dap kata-kata yang tidak memiliki bentuk tulisan baku. Sementara
terhadap kata-kata yang masyhur dan baku seperti (S)L;J\) tetap di-

tulis sesuai rasm usmani.

APAKAH PEMBAHASAN RASM USMANI MENCAKUP SELURUH
TULISAN AYAT, TITIK HURUF, DAN HARAKAT?

Pembahasan rasm usmani hanya pada batang tubuh huruf (jism al-
hurif) saja. Sementara tanda titik, huruf dan harakat termasuk dalam
pembahasan ilmu asy-syakl (tanda harakat) dan ilmu ad-dabt (tanda
baca).
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APA ITU JISM AL-HURUF?

Jism al-huruf adalah batang tubuh huruf hijaiyah tanpa dilengkapi
dengan titik (dabt) dan harakat (syakl) (O o~ ).

APAKAH MUSHAF AL-QUR’AN CETAK DI DUNIA SAAT INI
MEMILIKI RASM USMANI YANG BERBEDA-BEDA?

Ya, ada perbedaan rasm usmani dalam mushaf Al-Qur’an cetak yang
beredar di dunia saat ini, dan masing-masing disesuaikan dengan ri-

wayat rasm usmani yang diikuti.

APAKAH RASM USMANI MEMILIKI BEBERAPA RTWAYAT?

Ya, rasm usmani memiliki dua riwayat utama. Pertama, riwayat imam
Abt Amr ad-Dani (w. 444 H) dengan kitabnya al-Mugni’ ft Ma'rifati
Marsam Masahif al-Amsar yang antara lain diterapkan pada Mushaf
Al-Qur'an Standar Indonesia, mushaf Libya, mushaf Pakistan, dan
lain-lain. Kedua, riwayat imam Abt Dawud Sulaiman ibnu Najah (w.
490 H) dengan kitabnya at-Tabyin li Hija’ at-Tanzil, antara lain diter-
apkan pada mushaf Mesir, mushaf Madinah, dan sebagian besar ne-
gara di kawasan Timur Tengah.

SEJAK KAPAN ISTILAH RASM USMANI DIKENAL?

Istilah rasm usmani dikenal setelah dilakukan pembukuan mushaf
Al-Qur'an kedua pada masa khalifah Usman bin ‘Affan tahun 30 H.
yang diketuai oleh Zaid bin Sabit.

BOLEHKAH MENULIS MUSHAF AL-QURAN MENGGUNAKAN
SELAIN RASM USMANI?

Ada tiga pendapat besar para ulama terkait pertanyaan ini,

1. Al-Qur'an wajib ditulis dengan rasm usmani, karena rasm usmani
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adalah sunnah muttaba’ah dari para sahabat (akan tetapi bukan
tauqifi dari Nabi). Pendapat ini disandarkan pada Malik bin Anas
(w. 179 H/795 M), Yahya an-Naisabuir1 (w. 226 H/ 840 M), Ahmad
bin Hanbal (w.241 H/854 M), Abti ‘Amr ad-Dani (w. 444 H/ 1051
M), ‘Ali bin Muhammad as-Sakhawi (643 H/ 1244 M), Ibrahim bin
‘Umar al-Jabir1 (w. 732 H/1331 M), dan Ahmad bin al-Husain al-
Baihaqi (w. 450 H/1065 M).

Al-Qur’an boleh ditulis dengan rasm imla’i (giyasi) yang berkem-
bang, namun bagi kalangan tertentu diharuskan masih tetap me-
lestarikan pola penulisan Al-Qur'an dengan rasm usmani. Pen-
dapat ini dikemukakan oleh ‘Izzuddin bin ‘Abdissalam (w. 661
H/1266 M).

Al-Qur’an tidak wajib ditulis dengan rasm usmani, karena rasm
adalah ijtihadi (produk yang muncul dari hasil kebudayaan). Pen-
dapat ini disampaikan oleh Abu Bakar al-Baqilani (w. 403 H/1013
M) dan Ibn Khaldin (w. 808 H/ 1405 M)

Tanya Jawab Tentang Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
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MUSHAF AL-QURAN BRAILLE

APA ITU MUSHAF AL-QURAN BRAILLE?

Mushaf Al-Qur’an Braille adalah mushaf Al-Qur’an yang ditulis deng-
an menggunakan kode-kode Braille. Kode Braille merupakan kon-
figurasi dari 6 titik timbul (embossed dots). Setiap konfigurasi yang
dibuat dapat digunakan untuk menunjukkan huruf, harakat, tanda

tajwid, tanda waqaf, dan bilangan.

BAGAIMANA CARA MEMBACA MUSHAF AL-QUR’AN BRAILLE?

Mushaf Al-Quran Braille dibaca dengan sentuhan jari tangan, dari
arah kiri ke kanan lembar mushaf.

KAPAN MUSHAF AL-QUR’AN BRAILLE PERTAMA KALI
DITERBITKAN?

Mushaf Al-Qur’an Braille diterbitkan pertama kali tahun 1952 di Yor-
dania, dan di Indonesia muncul pada tahun 1965 oleh Yaketunis (Ya-

yasan Kesejahteraan Tunanetra Islam Yogyakarta) hasil reproduski
Mushaf Al-Qur’an Braille Yordania.

APAKAH SISTEM PENULISAN MUSHAF BRAILLE ADA
STANDARNYA?

Ada, mushaf Braille memiliki standar. Di Indonesia, standar penu-
lisan mushaf Al-Qur’an Braille berpedoman pada Mushaf Al-Qur'an
Standar Braille yang dirumuskan melalui Musyawarah Kerja Ulama
Al-Qur’an dan ditetapkan melalui Keputusan Menteri Agama (KMA)
No. 25 Tahun 1984.
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APA PERBEDAAN SISTEM PENULISAN MUSHAF AL-QUR'AN
BRAILLE DENGAN MUSHAF AL-QURAN STANDAR INDONESIA
VERSI AWAS?

Sistem penulisan mushaf Al-Qur'an Braille dalam hal rasm, tanda
tajwid, tanda waqaf dan tanda lainnya pada dasarnya merujuk ke-
pada Mushaf Standar Indonesia (rasm usmani). Hanya saja, karena
huruf Braille berbentuk titik yang karakternya tidak sama dengan
huruf Arab, maka penulisannya tidak dapat diterapkan sepenuhnya,
melainkan dengan sejumlah penyesuaian/pengecualian. Misalnya,
tanda wagqaf gaf lam () yang digunakan dalam Mushaf Al-Qur'an
Standar Indonesia diterapkan dalam Mushaf Al-Qur'an Braille de-
ngan menggunakan simbol huruf ta (+) sebagai bentuk peringkasan.

APAKAH MUSHAF AL-QUR’AN BRAILLE HARUS DITASHIH
SEBELUM DICETAK DAN DIEDARKAN?

Ya, semua mushaf Al-Qur’an baik dalam bentuk cetak, Braille, atau-
pun audio visual, berdasarkan Peraturan Menteri Agama No. 44/2016
harus diajukan pentashihannya ke LPMQ.

APA PERBEDAAN MUSHAF AL-QURAN BRAILLE INDONESIA
DENGAN MUSHAF BRAILLE LUAR NEGERI?

Perbedaannya terletak pada penggunaan rasm dan sistem tanda baca.
Mushaf Al-Quran Braille Indonesia menggunakan rasm usmani,
sedangkan mushaf Braille luar negeri pada umumnya menggunakan
rasm imla’i (qiyasi).

DI MANAKAH MUSHAF AL-QURAN BRAILLE DICETAK
DI INDONESIA?

Di lembaga atau yayasan yang mencetak mushaf Al-Quran Braille
seperti Balai Literasi Braille Indonesia (BLBI) Abiyoso, Bandung,
Yayasan Penyantun Wiyataguna (YPWG) Bandung, Yayasan Raudatul
Makfufin (YRM) Tangerang, Yayasan Mitra Netra, Jakarta Selatan.
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WAQAF DAN IBTIDA

APA PENGERTIAN WAQAF DAN IBTIDA?

Wagqaf dalam membaca Al-Qur’an adalah berhenti sesaat untuk me-
narik napas atau berhenti karena melewati suatu tanda baca yang
mengharuskan berhenti, dengan niat melanjutkan bacaan. Adapun

ibtida berarti memulai kembali bacaan setelah waqaf.

APA URGENSI MENGETAHUI WAQAF DAN IBTIDA?

Pengetahuan tentang waqaf dan ibtida sangat penting dalam mem-
baca Al-Qur'an, karena terkait dengan kesahihan makna ayat dan
menghindari kesalahan.

ADA BERAPAKAH PEMBAGIAN WAQAF DAN IBTIDA MENURUT
SIFATNYA?
v Wagqaf
Wagqaf menurut sifatnya terbagi menjadi dua: .
1. Wagaf hasan (bersifat baik), contoh waqaf pada kata (=)
pada surah ar-Ra'd/13:18 Lﬁv.:L e JJ Iyl dm
2. Wagqaf gabih (bersifat buruk), contoh waqaf pada kata ( rJJ ,\S\j
43 \)M) firmap Allah surah ar-Ra'd/13:18: g; JJ sz 5l
ieaad gy sed
v Ibtlda

Ibtida menurut sifatnya terbagi menjadi dua:

1. Ibtida hasan (bersifat baik), contoh ibtida pada kata (»OM e
,._ga;b Jp ) surah al-Baqarah/2: 7 adalah hasan setelah firman
Allah 535N

2. Ibtida gabih (bersifat buruk), contoh ibtida pada kata (aiS\ 3l
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g:: PN 21y ).lb pada firman Allah surah al-Ma'idah/5: 17JuJ
o :J,\ CM,A\)A a0 N \)Jud,d\ff adalah gabih.

ADA BERAPAKAH PEMBAGIAN WAQAF MENURUT SUBJEKNYA?

Wagqaf menurut subjeknya terbagi menjadi empat,

1. Ikhtiyari, bersifat pilihan dari si pembaca Al-Qur’an;

2. Intizari, untuk menggabungkan dua qiraat atau lebih;
Idtirari, terjadi karena keterpaksaan;

4. Ikhtibart, dilakukan karena sedang mendapat ujian atau bimbing-

an dari guru.

ADA BERAPAKAH PEMBAGIAN WAQAF IKHTIYARI?
Waqaf Ikhtiyari terbagi menjadi empat:

1. Tam (sempurna)

2. Kafi (cukup)

3. Hasan (baik)

4. Qabih (buruk)

APAKAH PENGERTIAN WAQAF TAM?

Wagqaf tam adalah berhenti pada kata yang telah sempurna dan tidak
ada keterkaitan dengan kata setelahnya baik dari segi lafaz maupun
dari segi makna. Setiap akhir surah atau kisah adalah waqaf tam;
wagqaf tam juga terdapat pada ayat yang menyebutkan dua sifat yang
berlawanan, seperti waqaf pada kata (df\; ):

(al-Jasiyah/45: 11 g\fjw,\x@w)wub,sd;sw

\

APAKAH PENGERTIAN WAQAF KAFI?
Wagqaf kafi adalah berhenti pada kata yang telah sempurna dari segi
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lafaz namun masih ada keterkaitan dengan kata setelahnya dari segi
makna. Contoh waqaf kafi bisa dilihat pada kata ( \-e Iy 2 S ) di ayat:

@Q)Ja.,orxa\;\wx\wubwwub@yjﬁij\i\Lﬁ;\\;\ (ar-
Ram/30: 36)

APAKAH PENGERTIAN WAQAF HASAN?

Wagqaf hasan adalah berhenti pada kata yang dipandang baik ber-
henti tetapi tidak dipandang baik ibtida (memulai) dengan kata
setelahnya karena masih ada keterkaitan antara makna dan lafaznya.
Sfpertl berhenti pada al- Baqarah /2: akhir ayat 219

oj>-\” Lq,m;;w,)&&e\u ”‘vﬁ““‘ ; V\S_S al-Baqarah/2: akhir

ayat 219-220)

APAKAH PENGERTIAN WAQAF QABIH?

Wagqaf gabih adalah berhenti pada kata yang belum sempurna dan
masih ada keterkaitan dengan kata setelahnya dari segi lafaz dan
makna, seperti berhenti pada mudaf yang belum disebutkan mudaf
ilaihnya, berhenti pada fi'il yang belum disebutkan fa'ilnya, berhenti
pada syarat yang belum disebutkan syaratnya, dan lain sebagainya.
Contoh waqaf gabih seperti berhenti pada kata (S)L.;J\) pada surah
an-Nisa'/4: 43

S 5 AN i 3 Ol 58 s Sl s 13 a0 GG
(an-Nisa'/4: 43) )L_huié;

APAKAH PENGERTIAN TANDA WAQAF?

Tanda waqaf adalah tanda yang membantu pembaca berhenti pada
kata yang tepat saat membaca suatu ayat Al-Qur’an sehingga makna
ayat terjaga dari kesalahan dan kekeliruan pemahaman.
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ADA BERAPAKAH TANDA WAQAF DALAM MSI?

Tanda waqaf dalam MSI ada enam yang ditandai dengan tanda: -*,

b id )(_5144 )(_sur -

APAKAH PENGERTIAN TANDA WAQAF (#)?

Tanda waqaf yang merupakan singkatan dari kata “s ¥ yaitu waqaf
yang diharuskan berhenti uptuk menjaga kesahihan makna ayat.
Contoh surah an-Nisa’/4: 118 a0l 43

APAKAH PENGERTIAN TANDA WAQAF ( J%)?

Tanda waqaf yang merupakan singkatan dari kata “1sf 3,0 yaitu
wagqaf piljhan yang berarti leb1h utama berhenti. Contoh al-Baqa-

rah/2:13 gl 7 \LSUA),\ \jlb

APAKAH PENGERTIAN TANDA WAQAF ( v)?

Tanda waqaf yang merupakan singkatan dari kata “Jsf fos)“ yaitu
wagqaf pilihan yang berargiﬁ lebih utama wasal atau terus melanjutkan.

Contoh al-Baqarah/2: 24 55\.;;;\5 sl L;Sjej

APAKAH PENGERTIAN TANDA WAQAF (C)?

Tanda waqaf yang merupakan singkatan dari kata “ 3> yaitu waqaf
pilihan yang berarti ada kesamaan kedudukan antara waqaf atau
melanjutkan. Contoh al-Baqarah/2: 28 (5 LG \,\f\ rﬁS)

APAKAH PENGERTIAN TANDA WAQAF (¥)?

Tanda waqaf yang mewakili kata “¢ »+“ yang berarti dilarang berhenti,
karena kata setelahnya masih ada hubungan yang sangat kuat de-
ngan kata sebelumnya. Bila berhenti pada kata yang terdapat tanda
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tersebut maka saat ibtida harus mengulang dengan beberapa kata
sebelumnya. Contoh surah al-Baqarah/2: 25 5}) 5555 fpe e \)3 ) LK

APAKAH PENGERTIAN TANDAWAAQF ( =~ =~ )?

Adalah tanda waqaf yang disebut dengan “muanagah” yaitu tanda
waqaf yang mengharuskan seseorang berhenti pada salah satu dari
keduanya untuk mengisyaratkan ada makna yang dipilih dari dua

makna yang terdapat pada ayat tersebut. Contoh al-Baqarah/2: 2 3)&
wep¥asl

APAKAH ARTITANDA “¢ ” PADA AKHIR AYAT?

Arti tanda (¢ ) pada akhir ayat dalam MSI adalah tanda rukit’, artinya
tempat yang pantas dan tepat seseorang untuk ruki’ dan mengakhiri
bacaannya saat salat. Tanda ruki’ terdapat pada akhir kisah atau pada
akhir ayat yang berbeda tema dengan ayat setelahnya. Dalam MSI
tanda ruku’ (¢ ) berjumlah 558.

MENGAPA TERDAPAT TANDA WAQAF PADA AKHIR AYAT
DALAM MSI?

Tujuan utama Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dalam menetap-
kan tanda waqaf adalah untuk membantu pembaca berhenti pada
kata yang tepat sehingga dapat memahami suatu ayat dengan kom-
prehensif. Tanda waqaf pada akhir ayat disamping memiliki sumber
rujukan, terkadang penjelasannya juga masih terkait dengan ayat
setelahnya. Seperti tanda waqaf pada akhir ayat = e dengan tan-
da waqaf (V) karena ayat setelahnya i3sl- 2 M2 32 o 24l memperjelas
siapakah yang dimaksud pada ayat sebelumnya.
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BAGAIMANA PROSES PENETAPAN TANDA WAQAF DALAM MSI?

Proses penetapan tanda waqf dalam MSI dilakukan melalui kajian,
telaah dan diskusi yang dilakukan oleh para ulama ahli Al-Quran
Indonesia dalam Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an ke VI tahun

1979/1980.

APA SUMBER RUJUKAN PENETAPAN WAQAF DAN IBTIDA
DALAM MSI?

Penetapan tanda-tanda waqaf dalam MSI berdasarkan telaah ulama
ahli Al-Qur’an Indonesia dari kitab-kitab referensi sebagai berikut:
Tafsir Jami al-Bayan karya at-Tabarl (w.310 H), Tafsir ar-Ruh al-Ma'ani
karya al-Alusi (waz70 H), al-Itgan fi Ulim Al-Qurian karya as-Suyuti
(w.on1 H), al-Burhan ft Ulim Al-Quran karya az-Zarkasyl (w.794 H),
‘Ilalul-Wuqufkarya as-Sajawandi (w.600 H), dan kitab Manar al-Huda
karya al-Asymuni. (w.1100 H)

MENGAPA TERJADI PERBEDAAN TANDA WAQAF ANTARA MSI
DENGAN BEBERAPA MUSHAF LAINNYA?

Perbedaan ini terjadi antara lain karena adanya perbedaan dari segi
{rab, tafsir, hadis, rasmul- mushaf, siyaq, bilangan ayat, balagah, qi-
raat, kisah, mazhab aqidah, dan mazhab fiqih.

APAKAH PERBEDAAN TANDA WAQAF MEMPENGARUHI
PERBEDAAN PEMAHAMAN?

Beberapa perbedaan tanda waqaf mempengaruhi perbedaan pema-
haman atau penafsiran, namun pada beberapa tanda wagqaf lain-
nya tidak mempengaruhi. Perbedaan tersebut adalah perbedaan
keragaman (ikhtilaf tanawwu’) bukan perbedaan yang saling berto-
lak belakang (ikhtilaf tadad) tidak menyentuh pada masalah aqidah,
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hukum fiqih yang sifatnya prinsip, hanya pada masalah-masalah ke-

umuman penafsiran.

BAGAIMANAKAH CARA IBTIDA PADA KATA YANG DIAWALI
DENGAN HAMZAH WASAL?

Ibtida pada kata yang diawali dengan hamzah wasal adalah dengan
memberi harakat pada hamzah tersebut dengan harakat fathah,
kasrah, atau dammah sesuai dengan aturan yang berlaku pada kata
tersebut dalam wazan tasrifiyahnya. MSI dalam hal ini telah mem-
bantu pembaca Al-Qur'an pemula dengan memberi harakat pada
kata yang diawali dengan hamzah wasal apabila menjadi ibtida (kata

yang memulai bacaan) setelah waqaf, contoh,
hamzah wasal dibaca fathah seperti pada surah al-Fatihah/1: 2,
® J__L,j\ o f.biﬁ-\
hamzah wasal dibaca dammah, surah an-lea /4: 50,
50 L.x.u\.u\mdf )ﬁ\&\&dj g_,a..fjla\

hamzah wasal dibaca kasrah seperti surah al-Anbiya’/21: 1,

rﬁuyjzﬁw&ﬁ})_@\_o- LJLJ"“
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BACAAN GARIB

APA YANG DIMAKSUD DENGAN BACAAN GARIB?

Kata garib (¢.,¢) secara bahasa artinya asing atau samar, sedangkan
menurut istilah ulama ahli giraat, bacaan garib adalah bacaan yang
tidak biasa di dalam Al-Qur’an karena samar, baik dari segi huruf, la-

faz, maupun maknanya.

APA SAJA YANG TERMASUK BACAAN GARIB?

Bacaan yang dianggap garib dalam riwayat Imam Hafs dari Imam
‘Asim, diantaranya adalah: imalah (34)), isymam (5@1), saktah (35,
tashil (e), badal (1%) dan silah (L2).

APA YANG DIMAKSUD DENGAN BACAAN IMALAH?

Imalah menurut bahasa berarti memiringkan atau membengkok-
kan. Sedangkan menurut istilah, yaitu memiringkan bacaan harakat
fathah ke kasrah atau memiringkan alif kepada ya’. Contoh bacaan
ra’ dibaca re’ (majréha) (\%;2). Bacaan imalah di dalam riwayat
Imam Hafs dari Imam Asim hanya ada satu bacaan yang terdapat
pada Surah Had/11: 41,

1 :i EPNV RN ¥ P ,;/, Mo
3 55RO s 62 A s G 1,551 5

APA YANG DIMAKSUD DENGAN BACAAN ISYMAM?

Isymam yaitu menampakkan dammah yang terbuang dengan isyarat
bibir atau isyarat dengan memoncongkan bibir seperti sedang meng-
ucapkan dammah. Menurut riwayat Imam Hafs dari Imam ‘Asim,

bacaan ini hanya terdapat pada surah Yasuf/12: 11,
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APA YANG DIMAKSUD DENGAN BACAAN SAKTAH?

Saktah menurut bahasa berarti tidak bergerak. Sedangkan menurut
istilah ilmu giraah, saktah ialah berhenti membaca selama 2 (dua)
harakat tanpa bernafas, dengan meneruskan bacaan. Adapun bacaan
saktah untuk riwayat Imam Hafs dari Imam ‘Asim dalam Al-Quran
terdapat pada 4 (empat ) tempat, yaitu surah al-Kahf/18:1-2, Yasin/36:
52, al-Qiyamah/75: 27 dan al-Mutafifin/83: 14.

1. Surah alKahffs:1, 2 (03 Used 22 5)

2. Surah Yasin/36: 52 (\a L.u J,. u”’)

3. Surah al-Qiyamah/75: 27 ( 3150 J.“.; )

4. Surah al-Mutaffifin/83: 14(Q}~.)\;\ K\,«,_@;b& Q\JJJ\){)

APA YANG DIMAKSUD DENGAN BACAAN TASHIL?

Tashil (J««-) menurut bahasa artinya memberi kemudahan, keringanan
atau menyederhanakan. Adapun menurut istilah, tashil adalah mem-
baca antara hamzah dan alif. Dalam riwayat Imam Hafs dari Imam
‘Asim hanya ada satu bacaan tashil Zaltu pada surah Fussilat/41: 44,

dfcjo‘"’d‘ M\M\)}\)JLJLQL\UJJM)J)

APA ITU BACAAN BADAL?

Badal (J+) secara bahasa artinya mengganti, mengubah. Adapun
secara istilah berarti mengganti huruf Aija’iyah dengan huruf hija-
iyah lainnya. Diantara lafaz-lafaz badal dalam Al-Qur’an menurut ri-
wayat Imam Hafs dari Imam ‘Asim, diantaranya yaitu:

1. Badal ¢ (hamzah) dengan s (ya’)

Yaitu mengganti hamzah mati dengan ya; contoh pada surah al-
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R R
Ahqaf/46: 4, \MJ..J&V&J)J CINSAI I R A

Badal - (sad) dengan _- (sin) (LiZzg; dan aiy)
Yaitu menggam’&sad dengan sin, L.a.& » dalam bacaan surah al-
Baqarah/2: 245, L:a.s 4)5\)

Lafaz@ dalam surah al-Araf/7: 69, :\.E..Z d,Li-k; s\;j
Lafaz J.E.,..a.a dalam surah al-Gasyiyah/88: 22, J.L.Ja.i)ﬁ...\é;.l

(Huruf .~ tetap dibaca sad karena sesuai dengan tulisan dalam
mushaf (rasm usmani) dan menyesuaikan sifat itbag dengan hu-
ruf sesudahnya (ta’) yang mempunyai sifat 1stz’la )

Lafal QJJL-AAM dalam surah at-Tar/52: 37, QJ)J?_;:A,’J\ (..A/J
(Huruf _»boleh tetap dibacasad dan boleh dibaca sin karena,

pertama, mengembalikan pada asal lafaznya, yaitu Hacy-5k2 2,
kedua, menyesuaikan sifat itbag dengan huruf sesudahnya (ta’)
yang mempunyai sifat isti’la’)

BAGAIMANA BACAAN GARIB PADA HA’ DAMIR?

Dalam riwayat Imam Hafs dari Imam ‘Asim terdapat bacaan garib

pada ha’ damir,

1.

Tetap dibaca panjang (dua harakat) walaupun diawali dengan
huruf mati, surah al-Furqan /25 69, Elgs s 5

Ha’ damir yang dibaca pendek walaupun diawali dengan huruf

hidup yaitu surah az-Zumar/39: 7, rﬁ Axy \j Jg..‘s Q\)
Ha’damir yang dibaca dammah walaupun terletak setelah ya’ ma-

ti, dalam surah al-Fath/48: 10, AJ.S\ ‘\.J\c J.é.c ¥ 3j\ 53)

MENGAPA SURAH AT-TAUBAH TIDAK DIAWALI BASMALAH?

Karena surah at-Taubah yang diturunkan kepada Rasulullah memuat
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perintah kepada kaum Muslimin untuk melakukan perang mela-
wan orang-orang kafir yang melanggar janji, sementara isi kalimat
basmalah mengandung isi kedamaian dan ketenteraman. Sebagian
ulama menyatakan, bahwa surah at-Taubah merupakan kelanjutan
surah al-Anfal, oleh karenanya dibaca tanpa basmalah dalam bacaan

awal surahnya.
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ILMU DABT (TANDA BACA)

APAITU ILMU DABT?

Ilmu yang membahas tentang simbol atau tanda yang nampak pada
huruf Al-Qur’an seperti titik, harakat, sukun, tasydid, hamzah, mad
dan lain-lain. Di Indonesia dabt dikenal dengan istilah “tanda baca”

APA ITU SYAKL?

Syakl yaitu simbol yang menunjukkan harakat huruf seperti fathah,
kasrah dammah dan sukiun. Sebagian ulama menyamakan istilah
syakl dengan dabt.

APA HUKUM MEMBERI TANDA BACA PADA HURUF
AL-QURAN?

Boleh, dengan alasan agar terhindar dari kesalahan dan kesulitan
membaca huruf Al-Qur’an dan untuk menjaga bacaan Al-Qur’an se-
bagaimana diajarkan Nabi Muhammad Saw.

BAGAIMANA PENULISAN HURUF AL-QURAN SEBELUM ADA
ILMU DABT?

Huruf Al-Qur'an sebelum munculnya ilmu dabt ditulis tanpa meng-
gunakan titik huruf, harakat, sukun, tasydid, tanda mad dan tanda-

tanda lainnya.

SIAPAKAH PELOPOR ILMU DABT?

Ulama yang pertama kali membuat tanda baca dalam mushaf Al-
Qur’an adalah Imam Abul Aswad Adduali (w. 62 H) atas perintah gu-
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bernur Basrah, Ziyad bin Ziyad (45-53 H) pada masa pemerintahan
Bani Umayyah. Abul Aswad ad-Du’ali memberi titik (naqt) berwarna
merah pada huruf sebagai tanda harakat. Huruf berharakat fathah
diberi titik satu di atas huruf, huruf berharakat dammah diberi titik
satu di depan huruf dan huruf berharakat kasrah diberi satu titik di
bawah huruf. Penandaan ini disebut dengan nagqtul-i’rab.

SIAPAKAH YANG YANG PERTAMA KALI MEMBUAT TITIK
HURUF?

Nasr bin ‘Asim (W. 89 H) dan Yahya bin Ya'mar (W. go H) atas permin-
taan Hajjaj bin Yasuf dan perintah Khalifah Abdul Malik bin Marwan
pada masa kekhalifahan dinasti Muawiyah (45-9o H). Terdapat 15
huruf yang memiliki titik, yaitu: ¢, o, &, 2, ¢, &, 2, % 5, 3 &, ) & =, <.

Penandaan ini disebut dengan nagqtul-ijam.

APAKAH ADA PERBEDAAN SISTEM PENULISAN HURUF
HIJAIYAH?

Ada perbedaan sistem penulisan huruf hijaiyah antara wilayah Ma-
syariq dan Magarib. Wilayah Magarib meliputi Maroko, Aljazair, Tu-
nisia, Mauritania, dan Libya. Sementara wilayah Masyariq adalah
negara selainnya seperti Mesir, Saudi Arabia, Turki, India, termasuk
Indonesia. Diantara perbedaannya, dalam sistem Magarib huruf gaf
diberi titik satu di atas (sama dengan fa dalam sistem Masyariq), hu-
ruf gaf, fa, nin, dan ya di akhir kalimat tidak diberi titik. (Gambar 6)

SIAPAKAH YANG MEMBUAT HARAKAT DAN TANDA BACA
SEPERTI YANG KITA KENAL SAAT INI?

Ulama yang pertama kali membuat harakat dan tanda baca adalah
Imam Khalil Al-Farahidi (w. 170 H) pada masa dinasti Abbasiah.
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Imam Khalil Al-Farahidi mengembangkan titik baca (naqtul-i'rab)
Abul Aswad ad-Du’all dengan tanda: alif kecil untuk harakat fathah,
wawu kecil untuk harakat dammah, ya kecil untuk harakat kasrah,
kepala kha’ untuk tanda sukun dan kepala syin untuk tanda tasydid.

BAGAIMANA PENETAPAN DABT DALAM MSI?

Penetapan dabt dalam MSI secara umum mengacu kepada pendapat
ulama dabt dalam kitab at-Tirraz karya at-Tanasi (w. 899 H) dengan
sedikit perubahan berdasarkan hasil Musyawarah Kerja Ulama Al-
Qur’an tentang dabt pada tahun 1976.

APA PERTIMBANGAN PENETAPAN DABT PADA MSI?

Pertimbangan para ulama dalam menetapkan tanda baca Mushaf

Standar Indonesia adalah untuk memudahkan masyarakat dalam

membaca Al-Qur'an. Karena itu, selain merujuk pada kitab-kitab

dabt yang otoritatif, penetapannya juga mempertimbangkan tanda

baca yang sudah biasa digunakan masyarakat yang memiliki ciri di-

antaranya:

v" Hamzah wasal menerima harakat di awal kalimat 3“1/\,

v' Hamzah qata’ berharakat tidak memakai ra’su ‘ain (kepala ‘ain)
<

v’ Setiap huruf mati baik mad atau idgam diberi tanda sukiin
;i}.faifj\;

v' Harakat (fathah/kasrah) berdiri untuk bacaan panjang dua hara-
kat ¢}j}\;

v Bentuk tanwin yang sama baik ketika izhar, ikhfa’ dan idgam, con-
toh, (0213 E)53) <Q>u ) (i 1585)
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BAGAIMANA TANDA HARAKAT PADA MSI?

Penulisan harakat pada MSI sesuai dengan tanda harakat yang disu-
sun oleh Imam Khalil Al-Farahidi (w. 170 H) yakni alif kecil miring di
atas huruf untuk harakat fathah ( <), wawu kecil (/q ) di atas huruf
untuk harakat dammah, dan ya’kecil ( # ) di bawah huruf untuk ha-
rakat kasrah. MSI juga menggunakan tanda “harakat panjang/mad”
berupa fathah ga’imah, kasrah qa’imah dan dammah magqlabah un-
tuk bacaan mad yang tidak ada huruf madnya baik alif, waw, maupun

)

ya.

BAGAIMANA BENTUK TANWIN DALAM MSI ?

Tanwin pada MSI berbentuk sama pada semua jenis tanwin. Ben-
tuk tanwin tidak dibedakan antara tanwin ighar, idgam, ikhfa’ dan
iglab. Fathatain berupa dua fathah yang sejajar. Kasratain berupa
dua kasrah yang sejajar dan dammatain berupa dua dammah dengan

dammah terbalik di atasnya.

BAGAIMANA BENTUK TANDA SUKUN DALAM MSI ?

Tanda sukun dalam MSI adalah “kepala huruf” jim/ha’/kha’ yang be-

rupa bulatan kecil dengan rongga terbuka di samping kiri. Tanda ini

digunakan untuk menunjukkan huruf yang mati (huruf yang mene-
rima sukun), huruf mad, bacaan ikhfa’ dan idgam.

Imam Khalil al-Farahidi berpendapat bahwa tanda sukin diambil

dari beberapa kalimat;

1. Kepala huruf jim berasal dari kata »». Kata 7+ maknanya adalah
=4 yang artinya memutus, karena ketika huruf itu mati dia me-
mutus dari bunyi harakat.

2. Kepala huruf ha berasal dari kata -z yang artinya rehat karena

huruf yang disukun itu istirahat dari beratnya harakat.
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3. Kepala huruf kha berasal dari kata _.i> yang artinya ringan, kare-
na huruf yang sukun lebih ringan pembacaannya dari bunyi ha-
rakat. Pendapat ketiga yang paling banyak digunakan dan paling

kuat menurut ulama.

BAGAIMANA BENTUK TANDA SYIDDAH DALAM MSI?

Bentuk tanda tasydid pada MSI adalah kepala syin ( ) tanpa titik.
Syin ini berasal dari kata +-+. Hal ini karena huruf syiddah tekanan
dan pembacaannya lebih kuat ( .x) dari harakat biasa. Pendapat
ini yang diikuti oleh Imam Abu Dawud Sulaiman Ibnu Najah (w. 490
H) dan ulama Masyriqi .

BAGAIMANA BENTUK TANDA MAD PADA MSI?

Tanda mad yang lebih dari 2 harakat seperti mad wajib dan mad la-
zim adalah garis bergelombang ( — ) yang terambil dari kata madda
( +) setelah dihapus kepala mimnya dan garis atas huruf da/nya. Un-
tuk mad wajib dan mad lazim garis lengkungannya lebih tebal dan
ditarik ke bawah di awalnya.

MENGAPA TANDA MAD WAJIB DIBEDAKAN DENGAN TANDA
MAD JA'IZ DALAM MSI?

Untuk menjelaskan adanya perbedaan cara baca antara Tarig Syati-
biyah yang membaca mad ja'iz 4 harakat dan tariq Tayibatun Nasyr
yang membaca dua harakat.

BAGAIMANA BENTUK TANDA BACA (DABT) HURUF HAMZAH
DALAM MSI ?

Penulisan tanda baca huruf hamzah pada MSI ditandai dengan ra ‘su
ain pada hamzah yang rasmnya tertulis huruf wawu (%), tertu-
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lis huruf ya’ (;s #) dan yang tidak tertulis huruf hamzahnya (:\%).

Sedangkan ra’su ain pada alif (hamzah gata’) tidak ditulis kecuali ke-

tika sukun saja seperti (\}3\/)

BAGAIMANAKAH CIRI-CIRI TANDA BACA (DABT) MSI?

ciri-ciri tanda baca (dabt) dalam MSI diantaranya:

1.

2.

Setiap huruf diberi satu tanda baca seperti, d}j)\;

Semua huruf hidup diberi harakat kecuali mad lazim pada pem-
bukaan surah (fawatihus-suwar) yang hanya diberi tanda mad
saja seperti lafaz, (‘j\;

Tanda sukin untuk semua huruf mati termasuk huruf mad se-
perti g2, nun ikhfa dan nan idgam;

Tanda syiddah untuk semua idgam baik kamil (memasukkan hu-
ruf secara sempurna baik makhraj maupun sifatnya) seperti r:x._&
dan idgam nagis (memasukkan huruf dalam makhrajnya tetapi
tidak dalam sifatnya) seperti =1az3;

Bentuk tanwin tidak dibedakan antara tanwin igzhar seperti ;\;/\
5, ikhfa 53 o, idgam 550 ¢34 dan iglab Vs G

Mad tabit yang tidak ada huruf madnya ditandai dengan fathah
berdiri seperti ;B\, kasrah berdiri seperti 5.\ dan dammah ter-
balik seperti V)_:J::‘, i

Tanda mad wajib ( ~ ) dan mad ja'iz (~) dibedakan seperti
Nia;

Iglab ditandai dengan mim kecil () diletakkan setelah tanwin
atau nin mati seperti 4% ;. Jika dipisah dengan tar%da Yvaqaf atau
baris diletakan setelah tanwin atau nun, contoh \.’.iW:/\ ;

Hamzah qata’ dan hamzah wasal tidak dibedakan penulisan-
nya sama-sama ditulis dengan huruf alif dan menerima harakat,
seperti 26\ (hamzah qata’) dan el (hamzah wasal). Kecuali
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

36

hamzah gata’ dalam keadaan sukun, maka diberi ra’su ain seperti
=k

Hamzah wasal menerima harakat jika berada setelah tanda wa-
qaf -~ , - . B atau di awal ayat yang sebelumnya tidak ada tanda
waqaf L~ danV.

Nun wasal (niin kecil) di antara tanwin dan hamzah wasal untuk
menyambung bacaan di antara dua huruf yang sukin, seperti
[SIEe JB Penulisan ini berlaku juga jika antara tanwin dan
hamzah wasal tidak dipisah dengan tanda waqaf -, - . Js dan
sebelumnya terdapat tanda waqaf _l-danV.

Ayat-ayat yang terdapat bacaan garib ditulis nama bacaannya
dengan huruf kecil di bawahnya seperti

(Qo&\/ LJL\! \.@j;) ol ¢ g il

dan di atas seperti | bacaan

(E35¥ )w}-’; RENACTRPRE 5e) e
Huruf yang tidak tertulis dalam rasm tetapi terbaca dalam gira'ah
ditulis dengan huruf kecil, seperti penulisan nin kecil pada kali-
mat [;WJJ\ >, (al-Anbiya’/21: 88Ldan ya’kecil pada « /t;d/ (al-
Furqan/25: 49) dan sin kecil pada LZ.J* (al-Baqarah/2: 245).
Alif ziyadah yang sebelumnya berharakat fathah diberi tanda
sifr mustat[l (bulat lonjong) dan sifr mustadir (bulat bundar) se-
pert1 \).9 ®\5 )\).e 25§ Sedangkan huruf wawu zzyada/z dan ya’
ZLyaa’ah tidak diberi tanda sifr seperti lafaz & A, ). rg; ) )Lu atau ML
agar tidak menyerupai bacaan mad tabi’.
Penulisan tanda baca (dabt) seperti harakat, titik, tasydid, sukin
dan tanda mad pada Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia dipe-
ngaruhi oleh tanda waqaf sebelum dan sesudahnya. Waqaf -, 5,
dan > yang umumnya berhenti, dan waqaf - « ¥ yang umumnya
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tidak berhenti, berpengaruh kepada penandaan harakat, titik,
tasydid, sukun dan tanda mad.

MENGAPA PENULISAN TANDA BACA PADA MSI BERBEDA
DENGAN MUSHAF TIMUR TENGAH WALAUPUN SAMA-SAMA
MENGIKUTI MAZHAB MASYARIQAH?

Karena perbedaan fungsi tanda baca pada MSI dan Mushaf Timur
Tengah, dan juga karena perbedaan sistem penetapan dabt. Mushaf
Timur Tengah menetapkan dabt berdasarkan kaidah menyambung
bacaan (mabniyyun ‘alal-wasl) sedangkan mushaf MSI penetapan
dabinya selain berdasarkan was/ juga berdasarkan waqaf sebagaima-
na diterangkan sebelumnya.

MENGAPA HAMZAH QATA’ PADA RASM MSI TIDAK DIBERI
TANDA RA’'SU ‘AIN?

Karena ra’su ain bukan bagian dari rasm, tetapi bagian dari tanda
baca. Peniadaan ra’su ain dilakukan dalam rangka penyederhanaan
mushaf sebagaimana pertama kali Al-Qur’an ditulis. Selain itu juga

untuk memudahkan orang awam dalam membaca Al-Qur’an.
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STRUKTUR MUSHAF

APA ITU MUSHAF?

Mushaf secara bahasa adalah nama untuk kumpulan dari lembaran
yang tertulis dan diapit dua sampul. Secara istilah, mushaf adalah
nama dari apa saja yang dituliskan di atasnya kalamullah (Al-Quran)
yang berada pada dua sampulnya. Termasuk mushaf dalam hal ini
adalah seluruh ayat Al-Qur’an, atau satu juz, atau selembar, asalkan
tertulis di atasnya bagian dari ayat Al-Quran yang tertulis pada ber-
bagai media seperti batu, pelepah, dan kertas.

APA ITU SURAH?

Surah adalah bagian atau bab dalam Al-Qur’an. Adapun secara isti-
lah, surah adalah sejumlah atau beberapa ayat Al-Qur'an yang mem-
punyai permulaan dan akhiran. Al-Qur'an memuat 114 surah yang
diawali dengan surah al-Fatihah dan diakhiri surah an-Nas.

URUTAN SURAH, TAUQIFI ATAU IJTIHADI?

Ulama dalam hal ini berbeda pendapat sebagaimana berikut;

1. Pendapat pertama mengatakan bahwa urutan surah bersifat tau-
qifi dan ditangani langsung oleh Nabi Muhammad Saw sebagai-
mana diberitahukan Malaikat Jibril atas perintah Allah. Penda-
pat ini didasarkan atas riwayat hadis dan gaul para sahabat.

2. Pendapat kedua mengatakan bahwa urutan surah itu merupakan
ijtihad dari sahabat karena masing-masing sahabat ternyata me-
miliki urutan surah berbeda satu sama lain.

3. Pendapat ketiga mengatakan bahwa urutan sebagian surah itu

bersifat tauqifi dan sebagian lainnya berdasarkan ijtihad sahabat.
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Pendapat yang kuat adalah pendapat pertama yang mengatakan
bahwa urutan surah adalah taugqifi, ketentuan dari Allah dalam La-
uh Mahfudz. Pendapat ini didukung oleh al-Anbari, al-Kirmani al-
Baihaqj, as-Suyiiti, dan lain-lain.

PENAMAAN SURAH, DARI NABI ATAU SAHABAT?

Ulama berbeda pendapat. Sebagian ulama mengatakan bahwa pena-
maan surah dilakukan atas dasar ijtihad para sahabat dan tabiin. Na-
mun, mayoritas ulama berpendapat bahwa penamaan surah-surah
dalam Al-Quran adalah sesuai dengan petunjuk Nabi Muhammad

Saw.

PENAMAAN SURAH BERSUMBER DARI MANA?

Sebagian besar nama-nama surah dalam Al-Qur’an diambil dari po-
tongan lafaz pada ayat di surah tersebut, seperti surah al-Baqarah yang
diambil dari lafaz bagarah yang terdapat pada surah ini, surah ad-
Duha diambil dari lafaz ad-duha pada ayat pertama surah ini, hingga
surah an-Nas. Namun, ada beberapa nama surah yang penamaannya
tidak bersumber dari surah tersebut seperti al-Fatihah dan al-Ikhlas.

APA ITU JUZ DALAM MUSHAF AL-QURAN?

Juz berarti potongan atau bagian sesuatu. Secara umum juz dimaknai
sebagai pembagian Al-Qur’'an menjadi 30 bagian. Pembagian ini me-
rupakan ijtihad para ulama, dan tidak bersumber dari Nabi. Pem-
bagian 30 juz ini dimaksudkan memudahkan orang untuk menye-
lesaikan bacaan Al-Qur’an (mengkhatamkannya) dalam 30 hari
(sebulan). Penentuan awal juz dalam Mushaf Standar Indonesia di-
dasarkan pada Kitab Funun al-Afnan karya Ibnul Jauzi (W.597).
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APA ITU HIZB DALAM MUSHAF AL-QURAN?

Hizb bermakna kelompok. Pada zaman Nabi pengelompokan (4izb)
ini lebih didasarkan pada surah, bukan huruf. Sementara untuk saat
ini pengelompokannya lebih didasarkan pada jumlah huruf. Fungsi
hizb ini adalah untuk memudahkan pembaca Al-Qur'an dalam me-
nandai bacaannya. Mushaf Al-Qur'an di dunia saat ini secara umum
terdiri dari 30 juz dan 60 hizb. Kemudian masing-masing hizb dibagi
menjadi empat bagian, al-hizb, rub’'ul-hizb, nisful-hizb, dan salasatu
arba’ al-hizb. Dengan demikian, dalam satu mushaf Al-Qur’an terda-
pat 240 hizb (kelompok).

APA ITU MANZIL DALAM MUSHAF AL-QURAN?

Manzil secara bahasa berarti rumah, tempat tinggal, kediaman. Se-
cara istilah manzil dimaknai tempat pemberhentian dalam pemba-
caan Al-Qur'an yang lazimnya ditandai dengan tulisan al-manzil di
pinggir mushaf. Penandaan ini difungsikan sebagai tempat berhenti
dalam rangka mengkhatamkan bacaan Al-Qur’an selama tujuh hari
yang dikenal dengan istilah fami bisyaugin (mulutku dalam keadaan
rindu). Fami bisyaugin adalah cara menghatamkan Al-Qur’an selama
tujuh hari dengan berdasarkan 7 manzil dan masing-masing huruf
menunjukan nama surah yang harus dibaca setiap harinya, dengan
rincian sebagai berikut;

Rumus | Manzil Surah Jumlah Surah
b VAl Al-Fatihah sampai an-Nisa’ 4 Surah
. vy Js | Al-M@aidah sampai at-Taubah 5 Surah
< v JzU | Yanus sampai an-Nahl 7 Surah
o ¢ Jli | Al-Isrd’ sampai al-Furqan 9 Surah
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Rumus | Manzil Surah Jumlah Surah
o o Jyll | Asy-Syuward’ sampai Yasin 11 Surah
B 1 Jil | As-Saffat sampai al-Hujurat 13 Surah
K v Jzi | Qaf sampai an-Nas 65 Surah

APA ITU RUKU’ (MARKA’) DALAM MUSHAF AL-QURAN?

Ruku’ atau marka’ (yang ditandai dengan ¢ pada pinggir mushaf)
adalah penandaan bacaan Al-Qur’an yang digunakan untuk bacaan
salat dalam satu rakaat yang diwakili dengan gerakan ruku’ Marka’
dalam Al-Qur'an berjumlah 558. Pembagian marka’biasanya didasar-
kan atas tema atau penggalan tema, dan jumlah ayat pada masing-
masing marka’ bervariasi.

APA ITU AYAT DALAM MUSHAF AL-QURAN?

Ayat secara bahasa adalah tanda, alamat, bukti. Secara istilah ayat
adalah kalamullah yang berupa bacaan, terdiri dari kalimat atau be-
berapa kalimat sempurna, mempunyai permulaan dan akhiran, dan
merupakan bagian dari surah.

APA ITU MAKKIYYAH DALAM MUSHAF AL-QURAN?

Makkiyyah secara bahasa berarti memiliki karakter Mekah atau yang

berasal dari Mekah. Secara istilah, ada tiga pendapat;

1. Makkiyyah adalah ayat/surah yang diturunkan di Mekah dan
sekitarnya, seperti Mina, Arafat, atau Hudaibiyyah.

2. Makkiyyah adalah ayat/surah yang diturunkan untuk penduduk
Mekkah.

3. Makkiyyah adalah ayat/surah yang diturunkan sebelum hijrah
Nabi.
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Jumlah surah-surah makkiyyah dalam Mushaf Standar Indonesia
berjumlah 86 surah.

APA ITU MADANIYYAH DALAM MUSHAF AL-QUR’AN?

Madaniyyah secara bahasa berarti memiliki karakter Madinah atau
yang berasal dari Madinah. Secara istilah, ada tiga pendapat;

1. Madaniyyah adalah ayat yang diturunkan di Madinah dan seki-
tarnya, seperti Uhud, Badr, Jabal Sila, dan beberapa tempat lain-
nya.

2. Madaniyyah adalah ayat yang diturunkan untuk penduduk Madi-
nah.

3. Madaniyyah adalah ayat yang diturunkan sesudah hijrah.

Jumlah surah-surah madaniyyah dalam Mushaf Standar Indonesia

berjumlah 28 surah.

APA ITU ILUMINASI DALAM MUSHAF AL-QUR’AN?

Kata iluminasi berasal dari illuminate yang berarti menyinari. Dalam
mushaf, iluminasi merupakan hiasan pinggir pada mushaf Al-Qur’an.
Fungsi dari iluminasi ini sendiri adalah untuk memperindah (menyi-
nari) tampilan mushaf Al-Qur’an sehingga menarik untuk dilihat dan
menarik minat pembaca. (Gambar 7)
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SEJARAH PENTASHIHAN

APA NAMA LEMBAGA YANG BERWENANG MENJAGA
KESAHIHAN TEKS AL-QUR’AN DI INDONESIA?

Lembaga yang diberikan kewenangan menjaga kesahihan teks Al-

Qur'an di Indonesia adalah Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an
(LPMQ) Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI.

SEJAK KAPAN LEMBAGA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF
AL-QURAN SECARA RESMI TERBENTUK?

Awal terbentuknya lembaga Lajnah Pentashihan Al-Qur'an pada ta-
hun 1951 dengan nama Lajnah Taftisy al-Mashahif as-Syarifah yang
diketuai oleh Prof. KH. Muhammad Adnan. Kemudian pada tahun
1957 dibawah kepemimpinan Menteri Agama KH. Muhammad Iljas
berubah nama menjadi Lajnah Pentashih Al-Qur'an yang diketuai
oleh H. Abu Bakar Atjeh. Selanjutnya pada tahun 2007 menjadi unit
pelaksana teknis (UPT) pada Badan Litbang dan Diklat Kementeri-
an Agama RI dengan nama Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
(LPMQ).

APA TUJUAN LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QURAN
DIDIRIKAN?

Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an didirikan untuk melakukan
pentashihan mushaf Al-Qur’an, pengawasan penerbitan, pencetakan,
dan peredaran mushaf Al-Qur’an, serta melakukan pembinaan terha-
dap penerbit, pencetak, distributor dan pengguna mushaf Al-Qur'an
di Indonesia.
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MENGAPA MUSHAF AL-QURAN HARUS DITASHIH?

Untuk menjamin bahwa mushaf Al-Qur’an yang beredar di tengah
masyarakat adalah sahih dan bebas dari berbagai kesalahan.

SIAPA YANG MELAKUKAN PENTASHIHAN MUSHAF AL-QURAN
(PENTASHIH)?

Pada masa awal berdirinya Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an ta-
hun 1951, yang melakukan pentashihan adalah para ulama Al-Qur’an
yang diangkat oleh Menteri Agama dengan sistem kepanitian (ad
hoc). Selanjutnya, pada tahun 2007 pentashih adalah para ASN yang
diangkat oleh Menteri Agama yang memiliki kompetensi sebagai
berikut;

1. Hafal Al-Qur’an 30 Juz;

2. Mengerti tentang ulumul Qur’an khususnya dalam bidang rasm,
giraat, dabt, dan waqaf ibtida’;

3. Menguasai teknik pentashihan.

BAGAIMANA MEKANISME PENTASHIHAN MUSHAF
AL-QURAN?

Sebelum ditetapkannya Mushaf Al-Qur'an Standar Indonesia (1951-
1983), pentashihan dilakukan dengan cara merujuk pada kitab-kitab
terkait dengan penulisan mushaf Al-Qur'an (rasm, giraat, dabt, waqaf
ibtida’). Sejak ditetapkannya Mushaf Al-Quran Standar Indonesia
(1984), pentashihan dilakukan dengan berpedoman pada mushaf

tersebut.

APAKAH ADA LEMBAGA TASHIH SEPERTI LPMQ DI NEGARA-
NEGARA ISLAM?

Ada, seperti Lajnah Murdjaah al-Masahif (Mesir, Arab Saudi, Qatar
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dan lain-lain), dan Lembaga Pengawalan dan Pelesenan Pencetakan
Teks Al-Qur'an (Malaysia)

APA YANG DITASHIH OLEH PENTASHIH MUSHAF AL-QUR’AN?

Yang ditashih oleh pentashih mushaf Al-Qur'an meliputi kesahihan
dan kelengkapan ayat, rasm, harakat, tanda baca dan tanda wagqaf,
penulisan Makki-Madani, pembagian Al-Qur’an (tahzib Al-Quran).

SIAPAKAH YANG MENJADI KEPALA LPMQ DARI MASA KE
MASA?

Secara berurutan, kepala LPMQ dari tahun 1957 s.d sekarang adalah
sebagai berikut: H. Abu Bakar Atjeh, (1957-1960); H. Ghazali Thaib,
(1960-1963); H. Mas’udin Noor, (1964-1966); H. A. Amin Nashir, (1967-
1971); H.B. Hamdani Ali, MA., M.Ed, (1972-1974); H. Sawabi Ihsan, MA.
(1975-1978); Drs. H. Mahmud Usman, (1979-1982); H. Sawabi Ihsan,
MA., (1982-1988); Drs. H. Abdul Hafidz Dasuki, (1988-1998); Drs. H.M.
Kailani Eryono, (1998-2001); Drs. H. Abdullah Sukarta, (2001-2002);
Drs. H. Fadhal AR. Bafadal, M.Sc, (2002-2007); Drs. H. Muhammad
Shohib, MA. (2007-2014); Drs. H. Hisyam Ma’sum, M.Si (sebagai Pgs.
Kepala LPMA dari Juni - Sept 2014); H. Abdul Halim Ahmad, Lc, MM
(Sept 2014 - Maret 2015) dan Dr. H. Muchlis Muhammad Hanafi, MA
(Maret 2015 - sekarang).
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PROSEDUR LAYANAN PENTASHIHAN

APA YANG DIMAKSUD PROSEDUR LAYANAN PENTASHIHAN?

Prosedur layanan pentashihan adalah tahapan-tahapan yang harus
dilakukan oleh pemohon (penerbit) yang akan mengajukan permo-
honan Surat Tanda Tashih dan Izin Edar Mushaf Al-Qur’an.

BAGAIMANA CARA MENGAJUKAN PERMOHONAN LAYANAN
PENTASHIHAN?

Permohonan layanan pentashihan dilakukan dengan mengajukan
surat permohonan pentashihan dengan melampirkan dokumen, ser-
ta persyaratan lainnya sesuai ketentuan yang berlaku baik melalui
online maupun offline.

DOKUMEN APA SAJA YANG HARUS DILAMPIRKAN SAAT
MENGAJUKAN LAYANAN PENTASHIHAN?

Dokumen yang dilampirkan meliputi: Profil Perusahaan, Akte No-
taris Badan Usaha/Yayasan, Surat Izin Usaha Perdagangan, Nomor
Pokok Wajib Pajak (NPWP), Tanda Daftar Perusahaan.

SIAPA SAJA YANG BOLEH MENGAJUKAN LAYANAN
PENTASHIHAN?

Lembaga pemerintah, perusahaan, dan yayasan yang akan menerbit-
kan dan mengedarkan Mushaf Al-Qur’an di Indonesia.
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APAKAH SETIAP MUSHAF AL-QURAN YANG AKAN
DITERBITKAN DAN DIEDARKAN DI INDONESIA HARUS
MENDAPATKAN TANDA TASHIH ATAU IZIN EDAR?

Ya, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Agama (PMA) No-
mor 44 tahun 2016 Bab I Pasal 2, bahwa setiap mushaf Al-Qur’an yang
diterbitkan, dicetaak dan/atau diedarkan di Indonesia wajib mem-
peroleh Surat Tanda Tashih atau Surat Izin Edar dari LPMQ.

APA PERSYARATAN MUSHAF AL-QUR’AN YANG BISA DIAJUKAN
PADA LAYANAN PENTASHIHAN ?

Mushaf yang akan diterbitkan harus memiliki identitas sendiri beru-
pa cover, iluminsi, (bingkai) dan ciri-ciri spesifik yang berbeda dari
penerbit lainnya.

APABILA PERSYARATAN PENGAJUAN TELAH DIPENUHI, APA
LANGKAH BERIKUTNYA?

Penerbit menyerahkan master Al-Qur'an yang akan ditashih, lalu
LPMQ melakukan verifikasi naskah master yang diajukan.

MENGAPA MASTER AL-QUR’AN HARUS DIVERIFIKASI?

Verfikasi master mushaf Al-Qur’an dilakukan untuk;
1. Mengetahui kelengkapan master mushaf Al-Qur'an yang akan
diajukan oleh penerbit;

2. Mengetahui kesesuaian master mushaf Al-Qur'an dengan pedo-

man mushaf standar;
Menilai tingkat kesahihan ayat pada master mushaf Al-Qur’an;

4. Memeriksa kelengkapan administrasi dari setiap penerbit mus-
haf Al-Qur’an.
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BAGAIMANA JIKA DOKUMEN PERMOHONAN DINYATAKAN
TIDAK LOLOS PADA TAHAP VERIFIKASI INI?

Naskah dikembalikan kepada penerbit untuk disesuaikan dengan pe-
doman dan aturan yang diberlakukan.

BAGAIMANA JIKA NASKAH DINYATAKAN LOLOS VERIFIKASI?

Jika dinyatakan lolos verifikasi maka naskah siap memasuki tahap
persiapan pentashihan.

APA YANG DILAKUKAN PADA TAHAP PERSIAPAN
PENTASHIHAN?

Naskah yang akan ditashih dibagikan kepada para pentashih sesuai
dengan pembagian tugas yang ditetapkan oleh Kepala Seksi Pentas-
hihan Mushaf Al-Qur’an.

BAGAIMANA TAHAPAN PELAKSANAAN PENTASHIHAN?

1. Kepala seksi melakukan pembagian tugas pentashihan kepada
para pentashih;

2. Pentashih melakukan pentashihan naskah master mushaf Al-
Qur’an;

3. Naskah yang telah selesai ditashih oleh pentashih, ditashih kem-
bali oleh pentashih lain dengan sistem silang, berulang dan ber-
lapis sampai tidak ditemukan lagi kesalahan;

4. Melaporkan hasil pentashihan kepada Kepala Seksi Pentashihan.

SETELAH PROSES PENTASHIHAN SELESAI DILAKUKAN, APA
LANGKAH BERIKUTNYA?

1. Penerbit melakukan perbaikan pada naskah Al-Qur'an dan mem-
buat daftar koreksian;
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2. Mengirimkan naskah yang telah diperbaiki kepada LPMQ untuk
diperiksa ulang dengan melampirkan daftar koreksian;

3. Apabila dalam naskah masih ditemukan kesalahan, maka pener-
bit harus memperbaiki dan mengirimkannya kepada LPMQ, be-
gitu seterusnya hingga tidak ada kesalahan lagi yang ditemukan
pada naskah tersebut;

4. Apabila di dalam naskah dummy sudah tidak ada kesalahan lagi,
maka LPMQ akan menerbitkan Surat Tanda Tashih;

5. Dengan mendapat Surat Tanda Tashih, penerbit dapat melaku-
kan pencetakan mushaf Al-Qur'an dan mengedarkannya di ma-
syarakat;

6. Penerbit wajib menyerahkan 10 eksemplar Al-Qur'an yang baru
dicetak kepada LPMQ untuk keperluan dokumentasi.

BERAPA LAMA MASA BERLAKU SURAT TANDA TASHIH?
Surat Tanda Tashih Berlaku dua tahun sejak tanggal diterbitkan.

BAGAIMANA JIKA PENERBIT INGIN MENCETAK ULANG
MUSHAF AL-QURAN?

Apabila penerbit bermaksud mencetak ulang Al-Qur'an, maka harus
mengajukan surat permohonan kepada Menteri Agama c.q. Kepala
LPMQ perihal Permohonan Pentashihan Ulang Master Mushaf Al-
Qur’an.
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TRANSLITERASI AL-QUR'AN

APA ITU TRANSLITERASI?

Transliterasi adalah mengalihaksarakan huruf pada suatu bahasa ke-
pada huruf bahasa yang lain. (Gambar. 8)

APA ITU TRANSLITERASI AL-QUR’AN?

Transliterasi Al-Quran adalah mengalihaksarakan huruf Arab Al-
\JQur’an ke huruf Latin. Contoh, al-hamdu lillahi rabbil-‘alamin = 33

sl o5y

APA TUJUAN TRANSLITERASI AL-QUR'AN?

Transliterasi Al-Qur’an bertujuan membantu orang yang belum men-
genal huruf Arab agar dapat membaca Al-Qur’an. Selain itu transli-
terasi juga difungsikan sebagai media belajar membaca Al-Quran
untuk masyarakat yang belum bisa membaca Al-Qur’an.

APA DASAR PENERAPAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN YANG
DIGUNAKAN DALAM TRANSLITERASI AL-QUR'AN?

Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pen-
didikan dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 tentang pedoman
transliterasi Arab-Latin.

APAKAH SEMUA PENULISAN TRANSLITERASI AL-QUR’AN DI
INDONESIA HARUS MENGACU PADA SKB TERSEBUT?

Ya, semua semua penulisan transliterasi Al-Quran di Indonesia
dalam berbagai bentuk, seperti mushaf dan buku pelajaran sekolah
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harus mengacu pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan No. 158 tahun 1987.

APAKAH SURAH YASIN DAN MAJMU’ SYARIF YANG BEREDAR DI
MASYARAKAT JUGA HARUS MENGGUNAKAN TRANSLITERASI
KEMENTERIAN AGAMA?

Ya, surah Yasin, surah-surah pendek lainnya, dan Majmu’ Syarif, ji-
ka hendak mencantumkan transliterasi maka harus menggunakan

transliterasi Kementerian Agama.

APA PERBEDAAN TRANSLITERASI MUSHAF AL-QUR'AN
STANDAR INDONESIA DENGAN MUSHAF LAIN DI DUNIA?

Pada prinsipnya, transliterasi Al-Qur'an pada mushaf-mushaf di du-
nia adalah sama, yaitu mengalihaksarakan huruf Arab Al-Qur’an ke-
pada huruf Latin. Perbedaannya adalah pada pedoman transliterasi
yang digunakan di setiap negara tersebut.

BAGAIMANA HUKUM MEMBACA AL-QURAN MENGGUNAKAN
TRANSLITERASI AL-QUR'AN?

Hukum membaca Al-Qur'an menggunakan transliterasi adalah bo-
leh (mubah) selama cara membacanya sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid Al-Qur’an.

MENGAPA BUNYI “O” PADA BACAAN AL-QUR’AN DITULIS
MENGGUNAKAN HURUF “A”? APA PERTIMBANGANNYA?

Karena transliterasi merupakan pengalihan aksara atau huruf ke hu-
ruf lain yang memiliki kesamaan atau kemiripan bunyi. Jadi pene-
kanannya pada aksara atau huruf, bukan pada bunyi. Adapun peng-
alihan bunyi menjadi aksara disebut dengan transkripsi.
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BAGAIMANA MEMBEDAKAN BACAAN MAD DALAM
TRANSLITERASI AL-QUR’AN?

Bacaan panjang dalam penerapan transliterasi Al-Qur’'an hanya di-
simbolkan dengan huruf vokal a, 1 dan @ yang diberi garis di atasnya.
Simbol ini digunakan untuk bacaan panjang baik mad asli maupun
mad far’.
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LAYANAN TASHIH ONLINE

APAKAH YANG DIMAKSUD LAYANAN TASHIH ONLINE?
Layanan Tashih Online (http://tashih.kemenag.go.id) adalah aplikasi

online berbasis website yang memuat informasi seputar penerbit-
an mushaf Al-Qur'an di Indonesia. Di dalamnya terdapat informasi
mengenai regulasi penerbitan mushaf Al-Qur’an, alur dan prosedur
permohonan surat tanda tashih, informasi seputar LPMQ dan pener-
bit mushaf Al-Qur’an di Indonesia, serta informasi terkait Mushaf Al-
Qur’an Standar Indonesia.

APA KEGUNAAN LAYANAN TASHIH ONLINE?

Layanan Tashih Online hadir untuk memudahkan penerbit menga-
jukan permohonan surat tanda tashih mushaf yang akan dicetak dan
disebarluaskan. Bagi masyarakat, layanan ini bisa digunakan untuk
melaporkan kesalahan mushaf Al-Qur'an dan mengetahui mushaf
yang telah ditashih oleh LPMQ.

APAKAH LAYANAN TASHIH ONLINE MENGGANTIKAN PROSES
PENTASHIHAN MUSHAF AL-QURAN DENGAN MANUAL?

Tidak. Proses pentashihan master mushaf Al-Qur’an tetap dilakukan
dengan cara manual. Layanan Tashih Online hanya untuk memudah-

kan proses administrasi permohonan surat tanda tashih.

APA SAJA LAYANAN YANG ADA PADA LAYANAN TASHIH
ONLINE?

Layanan dalam website layanan tashih online adalah layanan permo-
honan surat tanda tashih dan layanan pengaduan kesalahan mushaf.
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APA SAJA INFORMASI YANG ADA PADA LAYANAN TASHIH
ONLINE?

Informasi yang ada dalam website Layanan Tashih online meliputi;
1. Informasi regulasi penerbitan mushaf Al-Qur’an;

2. Informasi mushaf yang beredar di Indonesia;

Informasi seputar LPMQ;

Informasi seputar layanan;

Informasi seputar Mushaf Standar Indonesia (MSI).

Siaran pers terkait mushaf Al-Qur’an;

N T @

Konsultasi dan tanya jawab;

APAKAH SELURUH MASYARAKAT DAPAT MENGAJUKAN
PERMOHONAN SURAT TANDA TASHIH?

Masyarakat secara pribadi tidak dapat mengajukan permohonan Su-
rat Tanda Tashih. Hanya perusahaan (PT/CV), Yayasan, dan Lembaga
Pemerintah yang dapat mendaftar sebagai penerbit Al-Qur'an dan
mengajukan permohonan Surat Tanda Tashih.

BAGAIMANA LANGKAH MENGAJUKAN PERMOHONAN SURAT
TANDA TASHIH MELALUI LAYANAN TASHIH ONLINE?

Ada 5 (lima) langkah mengajukan permohonan Surat Tanda Tashih.
1. Pendaftaran Akun Penerbit Al-Qur’an;

2. Permohonan Surat Tanda Tashih;

3. Proses Pentashihan Naskah;

4. Penerbitan Surat Tanda Tashih;

5. Dokumentasi Mushaf;
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BAGAIMANA CARA MENDAFTAR SEBAGAI PENERBIT AL-
QURAN?

Cara mendaftar penerbit Al-Quran adalah dengan mengunjungi

halaman http://tashih.kemenag.go.id/pendaftaran-penerbit. Kemu-

dian mengisi formulir yang disediakan dan mengunggah dokumen
persyaratan. klik KIRIM.

APA SAJA DOKUMEN YANG DILAMPIRKAN SAAT MENDAFTAR
SEBAGAI PENERBIT AL-QUR’AN?

Untuk Perusahaan (CV/PT), dokumen yang dilampirkan saat mendaf-
tar adalah:

1. Surat Pendaftaran Akun Penerbit Mushaf Al-Qur’an;

2. Akte Notaris;

3. Surat Izin Usaha Perusahaan (SIUP);

4. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP);

5. Profil Perusahaan;

6. Tanda Daftar Perusahaan (TDP).

Sedangkan untuk Lembaga Pemerintah dan yayasan, dokumen yang
dilampirkan saat mendaftar adalah:

1. Surat Pendaftaran Akun Penerbit Mushaf Al-Qur’an;

2. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP);

3. Profil Lembaga.

Ukuran maksimal untuk masing-masing dokumen adalah 2 MB.

APA YANG HARUS DILAKUKAN SETELAH MENDAFTAR
SEBAGAI PENERBIT AL-QUR’AN?

Menunggu hasil verifikasi pendaftaran akun penerbit Al-Qur’an oleh
LPMQ. Proses verifikasi pendaftaran penerbit Al-Qur'an dilakukan
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maksimal 2 (dua) hari kerja. Informasi hasil verifikasi pendaftaran
disampaikan melalui email yang diberikan saat mengisi formulir
pendaftaran penerbit Al-Qur’an. Pendaftar wajib mengecek email
masuk dan/atau folder spam untuk mengetahui informasi hasil ve-

rifikasi pendaftaran penerbit Al-Qur'an.

BAGAIMANA CARA MENGUBAH PROFIL DAN DATA PENERBIT?

Profil yang dapat diizinkan untuk diubah sendiri oleh penerbit ada-
lah foto profil dan password. Selain dua hal tersebut, penerbit harus
mengajukan surat permohonan perubahan profil kepada Kepala

LPMQ dengan mencantumkan data semula dan perubahan.

BAGAIMANA CARA MENGAJUKAN PERMOHONAN SURAT
TANDA TASHIH (REGISTRASI MUSHAF) MELALUI LAYANAN
TASHIH ONLINE?

1. Pemohon (penerbit) masuk ke dalam sistem Layanan Tashih On-
line dengan akun penerbit Al-Qur’an (ID penerbit dan password).

2. Pemohon mendaftarkan mushaf dengan memilih menu List Tas-
hih dan klik Add Data. Isi seluruh formulir sesuai dengan spesifi-
kasi dan deskripsi mushaf, kemudian unggah surat permohonan
tanda tashih, cover mushaf, dan dokumen mushaf (halaman ke-
tiga mushaf).

3. Klik Save atau Save & Add More untuk mendaftarkan mushaf.

4. Cetak Bukti Registrasi Mushaf dan bubuhi tanda tangan dan
stempel pemohon.

5. Kirim print out master mushaf dan bukti registrasi ke kantor
LPMQ.
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APA YANG HARUS DILAKUKAN PEMOHON (PENERBIT) JIKA
TERLANJUR REGISTRASI MUSHAF LEBIH DARI SATU KALI
UNTUK SATU MUSHAF?

Pemohon (penerbit) mencetak Bukti Registrasi Mushaf yang diang-
gap paling benar, kemudian membububhi tanda tangan dan stempel
pemohon, lalu mengirimkan print out master mushaf dan bukti regis-
trasi ke kantor LPMQ. LPMQ akan menghapus registrasi yang diang-
gap tidak benar oleh pemohon (penerbit).

APA YANG HARUS DILAKUKAN PENERBIT SETELAH
MENGAJUKAN PERMOHONAN SURAT TANDA TASHIH
MELALUI LAYANAN TASHIH ONLINE SERTA MENGIRIM BUKTI
REGISTRASI DAN PRINT OUT MASTER MUSHAF KE LPMQ?
Menunggu pemberitahuan hasil verifikasi master mushaf dari LPMQ.
Proses verifikasi master mushaf dilaksanakan maksimal 2 (dua) hari
kerja sejak LPMQ menerima bukti registrasi dan print out master mu-
shaf.

APA SAJA ASPEK VERIFIKASI MASTER MUSHAF AL-QURAN?

Ada 4 (empat) aspek verifikasi master mushaf Al-Qur’an, yaitu:

1. Kelengkapan administrasi;

2. Kebenaran naskah Al-Qur’an;

3. Kesesuaian dengan Mushaf Standar Indonesia dan pedoman pen-
tashihan;

4. Pendaftaran online.

BAGAIMANA PEMOHON (PENERBIT) MENGETAHUI HASIL
VERIFIKASI MASTER MUSHAF YANG TELAH DIDAFTARKAN?

LPMQ mengirim surat pemberitahuan hasil verifikasi master mushaf
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melalui Layanan Tashih Online. Pemohon harus login dan memeriksa
nomor registrasi mushaf yang ditunggu informasi hasil verifikasinya.
Caranya klik List Tashih, kemudian klik view detail (icon mata) pada
nomor registrasi yang ingin diketahui hasil verifikasinya. Kemudian
klik link tautan unduh pada bagian file verifikasi.

APA KONSEKUENSI BAGI PENERBIT JIKA MUSHAF YANG
DIDAFTARKAN DINYATAKAN TIDAK LOLOS VERIFIKASI?

Pemohon (penerbit) tidak mendapatkan surat tanda tashih untuk
mushaf yang didaftarkan. Namun mushaf yang dinyatakan tidak lo-
los verifikasi tersebut dapat didaftarkan lagi setelah dilakukan pem-

betulan sesuai arahan verifikator LPMQ.

APA YANG HARUS DILAKUKAN PENERBIT JIKA MASTER
MUSHAF YANG DIDAFTARKAN DINYATAKAN LOLOS
VERIFIKASI?

Naskah master mushaf yang lolos verifikasi selanjutnya akan melewa-
ti proses pentashihan sesuai prosedur yang ditetapkan LPMQ. Pemo-
hon (penerbit) selanjutnya menunggu informasi hasil pentashihan

master mushaf.

MUSHAF APA SAJA YANG DITASHIH OLEH LPMQ DAN BERAPA
LAMA WAKTUNYA?

Waktu proses pentashihan master mushaf disesuaikan dengan jenis
dan kualitas master mushaf Al-Qur'an yang didaftarkan. Berikut ini
adalah waktu layanan pentashihan dilihat dari jenis master mushaf
Al-Qur’an:
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NO JENIS NASKAH NASKAH NASKAH NASKAH
MASTER AWAL | PERBAIKAN DUMI
1 | Mushaf Al-Qur’an 30 Juz 30 HK 15 HK 7 HK
2 | Mushaf Al-Qur’an dan 45 HK 25 HK 15 HK
Terjemahnya
3 | Mushaf Al-Qur’an Tajwid 45 HK 25 HK 15 HK
Warna/Kode Tajwid
4 | Mushaf Al-Qur'an Waqaf 45 HK 25 HK 15 HK
Ibtida’
5 | Mushaf Al-Qur’an Qiraat 45 HK 25 HK 15 HK
6 | Mushaf Al-Qur’an 45 HK 25 HK 15 HK
Transliterasi
7 | Al-Qur'an Audio/Visual 60 HK 30 HK 15 HK
8 | Mushaf Al-Qur’an Digital 30 HK 15 HK 7HK
9 | Mushaf Al-Qur’an 9o HK 45 HK 25 HK
Terjemah Perkata
10 | Mushaf Al-Qur’an dan 9o HK 45 HK 25 HK
Tafsirnya
11 | Mushaf Al-Qur'an Luar 30 HK 15 HK 7 HK
Negeri
12 | Mushaf Al-Qur’an Braille 120 HK 60 HK 30 HK
13 | Surah Yasin dan Bacaan 10 HK 5 HK 3 HK
Tahlil
14 | Juz ‘Amma dan 10 HK 5 HK 3 HK
Terjemahnya
15 | Majmu’ Syarif 10 HK 5 HK 3 HK
16 | Metode Baca Tulis Al- 30 HK 15 HK 7 HK
Qur’an
17 | Kaligrafi 10 HK 5 HK 3 HK
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BAGAIMANA PEMOHON (PENERBIT) MENGETAHUI
INFORMASI HASIL PENTASHIHAN MASTER MUSHAF SETELAH
MENUNGGU PROSES PENTASHIHAN?

LPMQ mengirim surat (pengembalian naskah master atau permo-
honan dumi) melalui layanan tashih online. Pemohon (penerbit) se-
lanjutnya login dan memeriksa nomor registrasi mushaf yang ditung-
gu informasi hasil proses pentashihannya. Caranya klik List Tashih,
kemudian klik view detail (icon mata) pada nomor registrasi yang
ingin diketahui hasil proses pentashihannya, lalu lihat pada bagian
Riwayat Koreksi. Link tautan untuk mengunduh surat dari LPMQ ter-

dapat pada kolom lampiran.

= Riwayat Koreksi
Admin Tanggal Koreksi Pesan Lampiran
Tautan surat
pengembalian
naskah master atau
permohonan dumi

©81130332b9874189dc16b8b2ad3d 134, pdf

2019-08-26 09:32:08 536dciffe2a03da061fe86a19cc533cLpdf

2019-08-1315:05:34 bcfa47787h2da30d409c1732d27237da.PNG

APA YANG HARUS DILAKUKAN PEMOHON (PENERBIT)
SETELAH MENDAPAT SURAT LPMQ PERIHAL HASIL
PENTASHIHAN MASTER MUSHAF (PENGEMBALIAN NASKAH
MASTER ATAU PERMOHONAN DUMI)?

1. Pemohon (penerbit) wajib mengambil master mushaf yang telah
ditashih di kantor LPMQ paling lambat 30 hari setelah pemberi-
tahuan;

2. Pemohon (penerbit) wajib menindaklanjuti surat Kepala LPMQ
perihal pengembalian naskah master atau permohonan dumi;

3. Pemohon (penerbit) wajib memeriksa seluruh halaman master
mushaf Al-Qur’an yang telah ditashih oleh tim pentashih LPMQ;

4. Pemohon (penerbit) wajib membetulkan halaman yang terdapat
kesalahan sesuai koreksi dari tim pentashih LPMQ;
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5. Pemohon (penerbit) wajib merekap pembetulan halaman yang
terdapat kesalahan.

6. Pemohon (penerbit) wajib mencetak master mushaf Al-Qur'an
yang telah dibetulkan sesuai surat Kepala LPMQ perihal Pengem-

balian Naskah Master/Surat Permohonan Dumi.

APA YANG HARUS DILAKUKAN PEMOHON (PENERBIT)

SETELAH MEMBETULKAN MASTER MUSHAF AL-QUR'AN?

1. Pemohon (penerbit) wajib mengirim hal-hal berikut ini ke kantor
LPMQ:

a. Surat perihal perbaikan master yang ditujukan kepada Kepala
LPMQ;

b. Rekap perbaikan master mushaf;

c. printoutatau dumi mushaf (berdasarkan surat LPMQ perihal
pengembalian naskah master atau permohonan dumi)

d. Naskah awal yang telah ditashih oleh tim pentashih LPMQ;

2. Pemohon (penerbit) wajib mengunggah rekap perbaikan master
mushaf ke dalam sistem Layanan Tashih Online. Caranya Pemo-
hon (penerbit) login ke dalam Layanan Tashih Online. Kemudian
klik List Tashih dan pilih nomor registrasi mushaf yang dimak-
sud. Klik tombol Kirim Revisi pada kolom Action.

APA YANG HARUS DILAKUKAN PEMOHON (PENERBIT)
SETELAH MENGIRIM PEMBETULAN MASTER MUSHAF DAN
MENGUNGGAH REKAP PEMBETULAN KE DALAM LAYANAN
TASHIH ONLINE?

LPMQ akan melaksanakan proses pentashihan tahap selanjutnya
(master perbaikan atau mushaf dumi). Pemohon (penerbit) kemudi-
an menunggu proses pentashihan tahap selanjutnya. Apabila masih
ditemukan kesalahan, LPMQ akan mengembalikan master mushaf
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untuk dibetulkan lagi oleh pemohon. Jika tidak ditemukan kesalahan
pada mushaf dumi, maka LPMQ menerbitkan Surat Tanda Tashih.

BAGAIMANA PEMOHON (PENERBIT) MENGETAHUI BAHWA
LPMQ TELAH MENERBITKAN SURAT TANDA TASHIH?

LPMQ mengirim Surat Penerbitan Tanda Tashih dan Surat Tanda
Tashih melalui Layanan Tashih Online. Pemohon (penerbit) dapat
mengetahuinya dengan login dan memilih menu Penerbitan Tanda
Tashih. Sebelum mengunduh surat penerbitan tanda tashih dan surat
tanda tashih pemohon wajib mengisi surat pernyataan dan rencana
pencetakan. Tautan surat penerbitan tanda tashih dan surat tanda
tashih muncul setelah pemohon (penerbit) mengisi surat pernyataan

dan rencana pencetakan.

APA YANG HARUS DILAKUKAN PEMOHON (PENERBIT)

SETELAH MENERIMA SURAT PENERBITAN SURAT TANDA

TASHIH DAN SURAT TANDA TASHIH?

1. Pemohon (penerbit) wajib menggunakan Surat Tanda Tashih se-
suai ketentuan yang berlaku.

2. Pemohon (penerbit) wajib mengecek QR code pada surat tanda
tashih.

3. Pemohon (penerbit) dapat mencetak dan mengedarkan mushaf
Al-Qur'an yang telah mendapatkan Surat Tanda Tashih.

4. Pemohon (penerbit) wajib mengirim 10 (sepuluh) eksemplar ha-
sil cetak kepada LPMQ sebagai dokumentasi.

MENGAPA PEMOHON (PENERBIT) WAJIB MENGECEK QR CODE
PADA SURAT TANDA TASHIH?

Untuk mengantisipasi dan memastikan agar tidak terjadi kesalahan
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informasi mushaf Al-Qur’an, karena QR code pada surat tanda tashih
berisi informasi mushaf Al-Quran yang akan dicetak dan diedarkan

pemohon (penerbit)

APA SAJA INFORMASI YANG TERDAPAT PADA QR CODE SURAT
TANDA TASHIH?

Informasi yang terdapat pada QR code Surat Tanda Tashih adalah
nama (judul) mushaf, penerbit, nomor surat tanda tashih, status
pentashihan, deskripsi mushaf, dan cover.

APA YANG HARUS DILAKUKAN PEMOHON (PENERBIT) JIKA
MENEMUKAN KESALAHAN INFORMASI PADA QR CODE SURAT
TANDA TASHIH?

Pemohon (penerbit) segera melapor kepada LPMQ melalui menu
konsultasi pada layanan tashih online agar segera dilakukan pembe-
tulan.

BERAPA LAMA SURAT TANDA TASHIH DAPAT DITERIMA
PEMOHON DARI TANGGAL PERMOHONAN (REGISTRASI
MUSHAF)?

Bergantung pada jenis dan proses koreksi (pentashihan di LPMQ)
dan revisi (pembetulan di pemohon/penerbit).

APAKAH PEMOHON (PENERBIT) DAPAT MENGUBAH DATA
DAN INFORMASI MUSHAF YANG DIDAFTARKAN? BAGAIMANA
CARANYA JIKA BISA?

Perubahan data dan informasi mushaf dapat diubah sebelum diter-
bitkan Surat Tanda Tashih dengan cara pemohon (penerbit) mengi-
rim surat permohonan kepada Kepala LPMQ dengan mencantum-

kan informasi semula dan perubahan.

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an 65



BAGAIMANA CARA MELAPORKAN PENGADUAN SEPUTAR
KESALAHAN PADA MUSHAF AL-QUR'AN MELALUI TASHIH
ONLINE?

Cara melaporkan pengaduan seputar kesalahan pada mushaf Al-

Qur’an melalui tashih online:

1. Kunjungi halaman http://tashih.kemenag.go.id/aduan-mushaf-

bermasalah.

2. Isi seluruh data pelapor yang meliputi nama, email, alamat, no-
mor telepon, dan pekerjaan.

3. Isi informasi mushaf yang dilaporkan meliputi judul mushaf,
penerbit, dan nomor surat tanda tashih.

4. Unggah foto mushaf yang diadukan meliputi foto cover, halaman
surat tanda tashih, dan halaman yang diadukan.

Selain melalui Layanan Tashih Online, laporan juga dapat disampai-

kan melalui facebook Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, call

center pentashihan, dan datang langsung ke kantor LPMQ.

BAGAIMANA CARA MENGAJUKAN PERMOHONAN NASKAH
MASTER MUSHAF AL-QUR'AN MELALUI LAYANAN TASHIH
ONLINE?

1. Pemohon mengirim surat permohonan master mushaf kepada
Kepala LPMQ;

2. Kunjungi http://bit.ly/masterlpmg;

3. Isi seluruh formulir yang disediakan dan unggah surat permoho-
nan master mushaf;

LPMQ akan menindaklanjuti permohonan master mushaf melalui

email yang diberikan saat mengisi formulir.
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APAKAH NASKAH MASTER MUSHAF AL-QURAN YANG
DIDAPAT DARI LPMQ LANGSUNG DIBERI SURAT
TANDA TASHIH DAN DIIZINKAN UNTUK DICETAK DAN
DISEBARLUASKAN?

Tidak. Naskah master mushaf Al-Qur'an yang didapat dari LPMQ
sebelum dicetak dan disebarluaskan harus diregistrasikan melalui

layanan tashih online dan melalui mekanisme pentashihan yang ber-
laku di LPMQ.
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ADAB TERHADAP MUSHAF AL-QURAN

BAGAIMANA ADAB TERHADAP MUSHAF AL-QUR’AN?

Adab terhadap mushaf Al-Qur’an;

1. Meletakkan mushaf Al-Qur'an di tempat yang suci dan di bagian
paling atas tumpukan buku atau barang;

2. Mushaf Al-Qur'an dalam keadaan tertutup jika tidak sedang di-
baca;

3. Tidak meletakkan mushaf di atas lantai;

4. Jika menemukan lembaran atau sobekan mushaf hendaknya di-
letakkan di tempat yang terhormat;

5. jika membawa mushaf hendaknya mendekap dengan tangan
kanan;

6. Tidak menyerahkan mushaf kepada orang lain dengan cara
dilempar;

7. Tidak menjadikan mushaf sebagai bantal atau menjadi pem-
bungkus barang.

BAGAIMANA ADAB MEMBAWA MUSHAF AL-QUR’AN?

Membawa mushaf Al-Qur’an dalam keadaan suci, mendekap dengan
tangan kanan, membawa minimal setinggi dada, berpakaian menu-

tup aurat dan suci.

BAGAIMANA ADAB SEBELUM MEMBACA AL-QURAN?

Adab sebelum membaca Al-Qur’an;

1. Berwudlu dan dalam keadaan suci dari hadas kecil maupun be-

sar;
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Membersihkan mulut dengan bersiwak;
Berpakaian yang suci, baik, dan sopan;
Menghadap kiblat;

Hendaknya membaca Al-Qur'an di tempat-tempat yang mulia

dan suci.

BAGAIMANA ADAB KETIKA MEMBACA AL-QUR'AN?
Adab ketika membaca Al-Qur’an:

1.

2.

Membaca Al-Qur’an dengan ikhlas karena Allah semata;
Membaca Al-Qur'an diawali taawwusz; (=9 0Lz 5 44 33£0) dan
basmalah (=5 &5 & ()

Tidak mengobrol atau terpotong dengan perkataan selain Al-
Qur’an;

Jika menguap hendaknya berhenti membaca, lalu melanjutkan
setelah selesai menguap;

Membaca Al-Qur’an dengan tartil dan memenuhi hukum tajwid-
nya;

Hendaknya mentadabburi ayat yang dibaca;

Jika telah mengkhatamkan Al-Qur'an hendaknya mulai lagi dari
awal Al-Qur’an.

Jika telah mengkhatamkan Al-Qur'an hendaknya berdoa bersa-

ma keluarga maupun orang lain.

APAKAH PERLU BERNIAT KETIKA INGIN MEMBACA
AL-QURAN?

Tidak perlu, kecuali karena hal tertentu seperti nadzar, maka wajib

berniat.
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BAGAIMANA HUKUM ORANG YANG BERHADAS MENYENTUH
DAN MEMBACA AL-QURAN?

Tidak boleh atau haram. Adapun membaca Al-Qur’an bagi yang ber-
hadas dengan niat berdzikir diperbolehkan.

BAGAIMANA CARA MENANGANI LEMBARAN ATAU SOBEKAN
MUSHAF AL-QURAN?

Disimpan di tempat yang mulia dan terhormat, dibakar dan abunya
dibuang di tempat yang terhormat, atau dipendam ke dalam tanah.

BAGAIMANA HUKUM MEMBACA AL-QUR'AN DENGAN SUARA
KERAS?

Boleh, selama tidak berniat riya, karena bisa memberi manfaat ke-

pada yang mendengarnya dan tidak mengganggu orang lain.

BAGAIMANA HUKUM MEMBACA AL-QUR'AN DENGAN SUARA
PELAN?

Boleh, bagi orang yang khawatir riya dan takut mengganggu orang

lain.

BAGAIMANA HUKUM MENCIUM MUSHAF AL-QURAN?

Hukumnya sunnah seperti yang dilakukan oleh para sahabat Nabi
Muhammad Saw.

BAGAIMANA HUKUM MEMBAWA MUSHAF DI KANTONG BAJU
ATAU TAS KE DALAM TOILET?

Tidak boleh karena dianggap tidak menempatkan mushaf di tempat

terhormat dan mulia.
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BAGAIMANA HUKUM MEMBAWA PERANGKAT ELEKTRONIK
YANG MEMUAT APLIKASI AL-QUR’AN DIGITAL KE DALAM
TOILET?

Hukumnya boleh selama perangkat elektronik tersebut tidak tampak
sebagai tulisan atau berupa audio tidak dihukumi sebagai mushaf.
Oleh karena itu boleh memegangnya dalam keadaan hadas dan juga
boleh membawanya ke dalam toilet.

BAGAIMANA HUKUM MENYENTUH ATAU MEMEGANG
MUSHAF AL-QUR'AN TERJEMAHAN DALAM KEADAAN HADAS?

Boleh menyentuh atau memegang terjemahan Al-Quran dalam ke-
adaan hadas dengan syarat jika tulisan terjemahnya lebih banyak
dibandingkan teks Al-Qur’annya.
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PENGAWASAN MUSHAF AL-QURAN

APA ITU PENGAWASAN MUSHAF AL-QUR'AN?

Pengawasan adalah kegiatan memantau, mengendalikan, dan meng-
arahkan proses penerbitan, pencetakan, pentashihan, dan evaluasi

peredaran mushaf Al-Qur’an.

APA DASAR HUKUM LPMQ MELAKUKAN PENGAWASAN
MUSHAF AL-QURAN?

Pengawasan mushaf Al-Qur'an berlandaskan pada Peraturan Men-
teri Agama (PMA) Nomor 44 tahun 2016.

APA SAJA OBJEK PENGAWASAN MUSHAF AL-QUR’AN?

1. Pengawasan Penerbitan Mushaf Al-Qur’an
2. Pengawasan Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
3. Pengawasan Peredaran Mushaf Al-Qur'an

APA FUNGSI PENGAWASAN MUSHAF AL-QURAN?

Memantau dan memberikan bimbingan terkait dengan proses pen-
tashihan, penerbitan dan peredaran mushaf Al-Qur'an agar selalu
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang ber-
laku.

SIAPA YANG MELAKUKAN PENGAWASAN MUSHAF AL-QURAN?

Pengawasan dilakukan oleh para Pentashih Mushaf Al-Qur'an. Akan
tetapi, umat Islam di Indonesia dapat turut serta melakukan penga-
wasan sesuai kemampuannya masing-masing dan melaporkannya
kepada LPMQ.
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BAGAIMANA CARA MELAKUKAN PENGAWASAN?

1. Memeriksa dokumen naskah dan hasil pentashihan yang ter-
dapat di kantor LPMQ.

2. Berkunjung secara langsung ke lokasi-lokasi dan objek pengawas-
an seperti penerbit mushaf Al-Qur'an, percetakan mushaf Al-
Qur’an dan toko-toko yang mengedarkan mushaf Al-Qur’an.

APAKAH PENGAWASAN MUSHAF AL-QUR’AN DAPAT
MENINGKATKAN KINERJA PENTASHIHAN?

Fungsi pengawasan sangat bersinggungan dengan proses dan hasil
pentashihan. Semakin baik pengawasan yang dilakukan, maka pro-

ses dan hasil pentashihan juga akan semakin baik.

KESALAHAN APA SAJA YANG TERDAPAT DALAM PENERBITAN
MUSHAF AL-QURAN?

1. Kesalahan teknis, yaitu kesalahan proses percetakan mushaf Al-
Qur’an, seperti halaman yang tidak urut, kesalahan penjilidan,
dan hasil cetak yang kotor.

2. Kesalahan konten, yaitu kesalahan yang terdapat pada isi Al-
Qur’an, baik cetak maupun digital, seperti kurang harakat, kurang

huruf, salah ayat dan lain-lain.

BAGAIMANA LPMQ MENANGANI KASUS-KASUS YANG TERJADI

SEPUTAR AL-QURAN?

1. Melakukan investigasi langsung ke lokasi terjadinya kasus Al-
Qur’an.

2. Melakukan kajian mendalam terkait kasus Al-Qur'an tersebut
dan mensosialisasikan hasilnya kepada masyarakat melalui me-
dia cetak maupun internet.
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BAGAIMANA PROSEDUR PENGADUAN MUSHAF AL-QURAN
YANG BERMASALAH?

1.

74

Masyarakat dapat menyampaikan aduan mushaf Al-Qur'an ber-
masalah kepada LPMQ melalui surat, pesan singkat (sms), surat
elektronik (email), website atau aplikasi yang tersedia.

LPMQ akan melakukan verifikasi, mencatat dan mendokumen-
tasikan aduan tersebut.

LPMQ melakukan telaah dan analisis terhadap aduan tersebut.
LPMQ memeriksa arsip atau dokumen hasil pentashihan yang
ada.

Jika aduan tersebut berkaitan dengan penerbit, percetakan atau
distributor, maka LPMQ akan mengirim surat kepada pihak-pi-
hak tersebut dan meminta jawaban tertulis.

LPMQ melaporkan dan menginformasikan hasil penanganan
melalui surat atau website.

LPMQ mengarsipkan pengaduan.
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Gambar 1. Surat Tanda Tashih
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Gambar 2. Surat Izin Edar
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Gambar 3. Mushaf Usmani
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Gambar 4. Mushaf Bahriah
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Gambar 5. Mushaf Braille
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Gambar 6. Mushaf Magribi
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Gambar. 7 Iluminasi
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1. Konsonan

Transliterasi

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987

No | Arab Latin No | Arab Latin
1 \ Tidak dilambangkan 16 L
2 w b 17 3S Z
3 - t 18 ¢ ‘
4 & $ 19 ¢ g
5 d J 20 o f
6 c h 21 K q
7 ¢ kh 22 4 k
8 N d 23 J 1
9 3 Z 24 ¢ m
10 B r 25 o n
1 5 Z 26 P w
12 o s 27 . h
13 o sy 28 . '
Y| $ 29 < y
15 = d

2.\ kal Pendek 3. Vokal Panjang
— - a <X kataba L.=a Jé qala
— =i & suila =1 U3 qila
—— = u &k yazhabu § =0 J&  yaqlu

4. Diftong
Qsi = ai X kaifa
3 = au J}" haula
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